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STUDI KARAKTERISTIK LALU LINTAS PADA RUAS
JALAN TENTARA PELAJAR SEMARANG

Intisari

Pertumbuhan kota yang kurang terencana dan terkendali dengan batk sering
meninbulkan herbaga permasalahan mendasar dibidang tansportasr. Sering ditenui
balwa jaringan jalan terjadi tdak seimbang, dimana ungkat pertambahan kendaraan lebih
aunggr dibardingkan dengan tngkat pertunbahan jalan  Sehingga hal ini sering
menyebabkan tmbulnya gangguan [Ialwlintas seper:i kemacetan, kurang nyaman,
perlambatan (pemborosan waktu).

Tupnn dalam studi ini adalah untuk mengetalny kecepatan rata-rata, volume lalr
lintas, ungkat ke padatan lalu-lintas, kapasitas jalan, hubungan antara volume-kece patan dan
kepadatan saat teggadi kemacetan. Manfaa yang difaporkan dapat menambah hasanah ilmu
pengetahuan khususnya rekayasa lalflintas dan scbagas bahan penelitian laporan bagi
pemerintah dalam menata Jalu hintas di jalan Tentara Pelajar Semarang.

Study ini didakukan dengan survar pengukuran lebar jalan terlebth dahulu yang akan
diamati, kemudian pencatatan volume [ali-lintas dan kecepatan kendaraan yang telah
diamati. Kemudian dari hasil pengumpulan data i dilakukan pengumpulan data yang
dilanjutkan dengan analisis dan pembahasan.

Kesimpulan dari  penelittan u kami dapat menganalisa jumlah kenaikan
kendaraan lalulintas di ruas jalan Temtara Pelajar Scimarang dengan mengkolaborasikan
hasil penelitian pada tahun 2000 dengan tahun 2011 selama 11 tahun terakhbrr.

Kata kunci.

- Karaktenstik Lalu - lintas
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada masa-masa sekarang ini, kegiatan di kota-kota besar yang berada
di Indonesia terlihat semakin meningkat. Peningkatan ini tentunya akan
memberi dampak dan konsekwensi kebutuhan dukungan sarana dan prasarana
yang memadai untuk mendapatkan mobilitas.

Pertumbuhan kota yang kurang terencana dan kurang terkendali dengan
baik, sering menimbulkan berbagai permasalahan mendasar dibidang
transportasi masyarakat. Kenyataanya sering dijumpai suatu jalan tertentu
terjadi ketidak seimbangan, dimana tingkat pertambahan kendaraan lebih tinggi
daripada tingkat pertambahan jalan, sehingga kapasitas beberapa jalan
terlampui. Hal ini sering menyebabkan timbulnya berbagai macam gangguan
lalu-lintas seperti kemacetan, ketidak nyamanan, perlambatan laju lalu-lintas.

Hal-hal yang menyebabkan timbulnya kemacetan yang sering dijumpai
pada kota-kota besar di Indonesia adalah :

a. Tata guna laban dan perencanaan transportasi yang tidak serasi.

b. Meningkatnya pertumbuhan perekonomian dan pendapatan perkapita
penduduk sehingga semakin terpenuhinya kebutuhan manusia.

c. Kesadaran pengguna jalan yang kurang, terutama kendaraan angkutan
umum.

d. Kualitas dan kuantitas pelayanan angkutan umum yang tidak memadai.

e. Ketidakseimbangan jaringan jalan atau sarana lalu-lintas yang ada di kota-

kota besar dengan pertumbuhan jumlah kendaraan.

Pada ruas Jalan Tentara Pelajar Semarang sangatlah berbeda 11 tahun
yang lalu, terutama tepatnya di pasar Mrican. Para pedagang-pedagang pasar

Mrican masih sangat tertib dalam menempati lapak-lapak yang sudah
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disediakan di dalam pasar tersebut, sehingga pasar Merican terlihat teratur dan
tertata rapi. Seiring berjalannya waktu beberapa tahun ini banyak pedagang-
pedagang yang tidak menaati peraturan di pasar Merican tersebut, banyak
pedagang yang berjualan di luar pasar Merican sehingga memakan sebagaian
jalur lalu lintas untuk berjualan, dengan alasan agar para pembeli lebih mudah
untuk membeli daganganya. Hal tersebut berdampak pada arus lalu-lintas di
Jalan Tentara Pelajar menjadi macet dan tidak nyaman bagi pengendara
kendaraan-bermotor. Selain itu juga dengan adanya toko, ruko dan warung
makan yang tidak menyediakan lahan parkir untuk memarkirkan kendaraan,
sehingga menyebabkan arus lalu-lintas tersebut cukup padat dan sering kali
terjadi kemacetan yang menuju pusat kota dan akan terjadi peningkatan yang
sangat besar, demikian juga sebaliknya pada saat jam berangkat ataupun

pulang kerja atau sekolah.

1.2 Permasalahan
Melihat kesibukan dan aktivitas yang ada di Jalan Tentara Pelajar, maka
timbulah permasalahan baru  yaitu kemacetan lalu-lintas dan boleh
diketahuinya karakteristik lalu-lintas di ruas jalan tentara pelajar.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang akan dianalisa pada studi ini dibatasi dengan
ruang lingkup, yaitu sebagai berikut :

- Lokasi studi yang kami lakukan diadakan di Jalan Raya Tentara Pelajar
Semarang.

- Waktu survai lalu lintas diadakan pagi hari pada pukul 07.00-08.00 WIB,
siang hari pada pukul 12.00-1300 WIB, dan pada sore hari pada pukul
16.00-17.00 WIB.

- Lalu-lintas yang diteliti di lokasi Pasar Mrican Semarang.

- Metode yang digunakan adalah dengan metode GreenShield, dalam
periode ini waktu yang kami pakai 60 menit yang dibagi dalam menjadi 4

tiap 15 menit.



14 Maksud Dan Tujuan Studi
Maksud dari studi ini adalah untuk melakukan penanggulangan
kemacetan lalu lintas pada ruas Jalan Tentara Pelajar Semarang.
Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui karakteristik lalu lintas, dapat
menganalisa jumlah kenaikan kendaraan lalu-lintas di ruas jalan Tentara
Pelajar yang meliputi volume dan karakterisiik lalu-lintas khususnya di

depan masar Mrican Semarang.

1.5 Manfaat Studi

Studi ini diharapkan bcrmanfiaat untuk :

- Menambah Khasanah ilmu pengetahuan terutama di bidang transportasi
terutama bagi kami

- Diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Pemerintah Kota
Semarang dalam perencanaan dan pengaturan lalu lintas di masa yang

akan datang khususnya di ruas jalan Tentara Pelajar Semarang.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jalan Raya

2.1.1 Definisi jalan raya

Jalan raya merupakan prasarana perhubungan yang mempunyai
kedudukan dan memegang peranan penting dalam kehidupan Nasional.
Pengertian jalan raya dalam Undang-Undang No.3 adalah prasarana
perhubungan darat yang diperuntukkan bagi lalu-lintas kendaraan dan hewan.
2.1.2 Bagian-bagian jalan raya

Jalan memiliki bagian-bagian utama dalah bagian jalan yang
langsung berguna untuk lalu-lintas seperti lajur lalu-lintas, bahu jalan

seperti terhhat pada Gambar 2.1.1
Daerah mulik jal an (Damja)

Daer ah manfaat jal an (Damaja)

Badan jalan

Saluran Bahu : g . p Sal
anpirg |pmiers | (LA LL  LafirLL = LajprLl Lajurll f“::t:“‘ e

Lapisan Permukaan (Surface)
Pondst Atas (Base)

Keterangan: L Pondasi Bawah (Subbase)
A. Badan Jalan 10m Tan ah Dasar (Subglade)
B. Bahu jalan 1 m per lajur

C. Saluran samping : 1 m per lajur

Gambar 2.1 Penampang Melintang Jalan Tanpa Median




2.1.4 Bahu jalan

Bahu jalan adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur

lalu-lintas yang berfiungsi sebagai berikut:

Ruang untuk tempat berhenti sementara kendaraan yang mogok atau
sekedar berhenti atau untuk beristirahat.
Ruang untuk menghindarkan diri dari saat-saat darurat, sehingga dapat
mencegah terjadinya kemacetan.
Memberikan kelegaan pada pengemudi sehingga dapat meningkatkan
kapasitas jalan yang bersangkutan.
Memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan dari arah
sampmg.
Ruang pembantu pada saat mengadakan pekerjaan perbaikan atau
pemeliharaan jalan (untuk tempat penempatan alat-alat dan
penimbunan bahan material).
a. Jenis bahu jalan.
Berdasarkan tipe perkerasannya, bahu jalan dapat dibedakan

atas:

- Bahu yang tidak berkeras, yaitu bahu yang hanya dibuat
dari material perkerasan jalan tanpa bahan pengikat. Bahu
ini dipergunakan untuk daerah-daerah yang tidak begitu
penting, dengan  kendaraan  yang berhenti dan

mempergunakan bahu tidak banyak jumlahnya.



dikategorikan sebagai median jika jarak tersebut >18cm. Di dalamnya
dilengkapi marka serong. Ketentuan penggunaan marka sebagai median

jalan mengikuti pedoman perencanaan marka jalan yang berlaku
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Gambar 2.6 Median Jalan Datar
2. Median yang ditinggikan, yartu median yang dibuat lebih tinggi dari
permukaan jalan. Pada sisi luar median harus dilengkapi dengan kereb.
Median yang ditinggikan dipasang apabila lebar lahan yang tersedia
untuk penempatan median kurang dari 5,0 meter. Dan tinggi median

jalan antara 18 cm sampai 25 cm.
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Gambar 2.7 Median Jalan Ditinggikan



3. Median jalan direndahkan, yaitu median yang dibuat lebih rendah
daripada permukaan jalur lalu lintas. Kemiringan median jalan ini antara
6-15% dimulai dari sisi luar ke tengah - tengah median dan secara fisik

berbentuk cekungan.

Gambar 2.8 Median Jalan Ditinggikan

2.1.6 Marka jalan
Marka jalan merupakan tanda-tanda yang berupa garis dan berada
di perkerasanjalan, yang berfungsi sebagali,
- Mengatur dan memberi petunjuk para pemakai jalan
- Memberi | penngatan, misalnya dilarang menyalip. kerena jarak

pandang menyalip relatif pendek

Gambar 2.9 Marka Jalan
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Menurut Clarkson (1998) setelah melaksanakan manajemen lalu-
lintas (Traffic Management) diharapkan akan mengurangi kemacetan.
Namun demikian menghilangkan seluruh kemacetan adalah tidak
mungkin, itu dikarenakan kemacetan selalu terjadi di setiap aktivitas

ekonomi yang sehat.

2.1.7 Parkir

e Parkir di tepi jalan

Parkir di tepi jalan merupakan tempat yang paling jelas dan
biasanya paling paling cocok bagi pengemudi untuk memarkir
kendaraannya di tepi jalan. Akan tetapi parkir di pinggir jalan ini
mempunyai banyak kerugian. Misalnya arus lalu-lintas di sepanjang
jalan akan terhambat, yang akhirnya akan menimbulkan kemacetan
dan kelambatan pada seluruh kendaraan. Telah diketahui bahwa
indeks parkir kira kira 20% atau kurang (pada kondisi ini kira-kira
terdapat 60 kendaraan per km sepanjang jalan) maka pengurangan
kecepatan kendaraan pada suatu jalan di kota kurang lebih 0,75
km/jam untuk penambahan setiap 10 kendaraan yang parkir. Pada
kondisi parkir yang berhimpitan akan lebih terlihat penurunan
kelancaran lalu-lintasnya. Pengalaman dari percobaan parkir ini telah
memberi hasil bahwa pengaruh parkir di tepi jalan yang terus menerus
tanpa putus-putus akan mengurangi kecepatan kendaraan lebih dari
20% dan kapasitas jalan juga akan turun drastis. Parkir di tepi jalan

juga akan mengakibatkan peningkatan jumlah kecelakaan.
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Gambar 2.1 Parkir Di Tepi Jalan

Peningkatan  kelambatan akibat kecepatan - yang lebih rendah,
penurunan kapasitas jalan dan peningkatan kecelakaan diakibatkan
karena keadaan fisik jalan tersebut, gerakan parkir, gerakan membuka
pintu mobil, tingkah laku para pengguna sepeda motor yang tidak
menentu, pejalan kaki vang muncul ‘di antara kendaraan parkir dan
aktifitas lainnya sehubungan dengan parkir dan dengan kendaraan

yang parkir.
2.1.8 Bagian jalur lalu — lintas
e Jalur lalu-lintas lambat (Slow Traffic Lane)

Jalur lalu-lintas lambat adalah Suatu sarana, prasarana dan fasilitas
yang pada umumnya berflungsi untuk menyediakan khusus untuk
kendaraan lambat atau jalur yang disediakan untuk perlambatan
kendaraan pada saat akan masuk atau keluar jalur lalu-lintas menerus,

guna untuk mengurangi kemacetan di perkotaan.
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2.1.9 Pedistrian
Pedistrian akan dibutuhkan untuk mengakomodasikan dan
melindungi pergerakan pejalan kaki tanpa adanya konflik antara pejalan

kaki dan kendaraan.

Gambar 2.11 Pedistrian

Sistim pejalan kaki dapat didefinisikan sebagai pemisah antara
pejalan kaki dengan kendaraan. Komponen-komponen pemisah tersebut
dapat horizontal, vertikal maupun sementara. dua Komponen pertama
biasanya termasuk dalam konstruksi fasilitas penyeberangan, sedangkan
komponen kedua umumnya ditemukan dalam hubungan dengan
kendaraan yang ada mendominasi jalan kecil, seperti semua ruas jalan di
diperuntukkan pejalan kaki dan penutup jalan sementara yang digunakan
untuk pejalan kaki.
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Fasilitas pejalan kaki terdiri dari beberapa jemis (Setijowarno D,
1997, panduan kuliah rekayasa lalu-lintas, UNIKA, Semarang), yaitu :

1. Jalur pejalan kaki yang terdiri dari :

a. Trotoar

Kebutuhan akan trotoar akan dievaluasi dengan
mempertimbangkan volume pejalan kaki, volume lalu-lintas dan
kecepatan rencaa dari jalan. Selain itu trotoar juga dapat
ditentukan bahaya lalu-lintas yang ada dan untuk mengatasi
bahaya lalu-lintas yang akan muncul.

Gambar 2.12 Trotoar
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Pada saat pejalan kaki menginjakkan kaki di Zebra Cross
maka pada saat itu kendaraan harus berhenti untuk memberi
kesempatan pada pejalan kaki yang akan menyeberang Zebra
Cross dipasang dengan ketentuan :

- Zebra Cross dipasang pada jalan arus lalu-lintas dan arus
pejalan kaki yang relatif rendah.

- Lokasi Zebra Cross harus memenuhi jarak pandang yang
cukup, agar tundaan kendaraan yang diakibatkan oleh

penggunaan fasilitas penyeberangan masih dalam taraf aman.
Pelican Cross

Pelican Cross merupakan fiasilitas penyeberangan bagi
pejalan kaki yang disertai dengan lampu lalu-lintas. Pelican
Cross biasanya digunakan ontuk lalu-lintas kendaraan lewat
tergolong rendah dan sedang dengan keccpatan relatif rendah,
volume arus penyeberangan cukup tinggi, Pelican Cross harus
dipasang pada :

- Kecepatan lalu-lintas dan arus penyeberangan relatif tinggi

- Lokasi Pelican Cross dipasang pada persimpangan, dan
persimpangan pada lalu-lintas, pelican cross dapat dipasang
menjadi satu kesatuan dengan rambu Jalu-lintas.

Gambar 2.15 Pelican Cross
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Dengan dioperasikan Pelican Crossing maka harapannya adalah:
1. Meningkatkan keselamatan dan kenyamanan penyeberang jalan
2. Meningkatkan disiplin berlalu lintas di jalan bagi pengguna
jalan dan pejalan kaki.

2. Pelengkap jalur pejalan kaki terdiri dari :

Lampu lalu-lintas

2.1.10 Kapasitas Jalan

Kapasitas jalan didefinisikan sebagai arus maksimum melalui satu titik di
jalan yang dapat dipertahankan persatuan jam pada kondisi tertentu. Kapasitas

jalan dipengaruhi oleh karakteristik jalan.
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Kapasitas jalan dipengaruhi oleh karakteristik jalan, beberapa
karakteristik jalan antara lain :

a. Geometri jalan.
- Tipe jalan, berbagai tipe jalanakan menunjukkan kinerja berbeda pada

perbedaan lalu-lintas, misalnya jalan terbagi danjalan tak terbagi

- Lebar jalan, kecepatan arus bebas dan kapasitas meningkat dengan
pertambahan lebar jalur lalu lintas.

- Kerb, sebagai batas jalur lalu-lintas dan trotoar ~mempengaruhi
hambatan samping pada kapasitas kecepatan.

- Bahu jalan, pertambahan lebar bahu akan menambah kapasitas.

- Median, perencanaan median yang tepat akan menambah kapasitas.

- Alinyemen jalan, karena di daerah perkotaan kecepatan lalu-lintas
rendah, maka pengaruh ini sering kali diabaikan.

b. Komposisi arus dan pemisah arah

- Pemisah arus lalu-lintas, kapasitas jalan dua arah paling tinggi pada
pemisahan 50-50, yaitu jika arus pada kedua arah adalah sama pada
periode analisa (umumnya satu jam)

- Komposisi lalu-lintas memnengaruhi kecepatan arus, jika arus dan
kapasitas dinyatakan dalam kendaraan per-jam dinyatakan dalam
satuan mobil penumpang (smp), maka kecepatan kendaraan ringan
dan kapasitas tidak dipengaruhi oleh kompisisi lalu-lintas.

c. Pengaturan lalu-lintas
Aturan lalu-lintas yang mempengaruhi kinerja jalan, antara lain
pembatasan parkir, pembatasan akses dari lahan samping dan seterusnya.
d. Aktivitas samping jalan
Banyak aktivitas samping jalan di Indonesia menimbulkan konflik
atau hambatan samping. Beberapa konflok ata hambatan samping tersebut
dipengaruhi oleh:

- Para pejalan kaki.

- Angkutan umum dan kendaraan lain yang berhent:.

- Kendaraan lambat, misalnya becak dan kereta kuda.
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- Kendaraan masuk dan kendaraan keluar dari samping jalan.

Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan

Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan di Indonesia yang
meliputi umur, tenaga, kondisi dan komposisi kendaraan amat beragam,
karakteristik ini dimaksudkan dalam prosedur perhitungan secara tidak
langsung melalui ukuran kota. Kota yang berukuran lebih kecil
menunjukkan perilaku pengemudi yang kurang gesit dan kurang modern
menyebabkan kapasitan dan kecepatan lebih rendah pada arus tertentu jika
dibandingkan dengan kota yang lebih besar.

- Kapasitas dasar

Kapasitas dasar yaitu juinlah kendaraan yang melewati suatu
penampang pada ruas suatu jalur atau jalan selama satu jam dalam
keadaan lalu-lintas ideal, yaitu
a. Arus lalu-lintas yang bebas dari hambatan samping dan pejalan kaki.
b. Lalu-lintas yang hanya terdiri dari angkutan penumpang.

c. Lebar jalur perkerasan minimal 3,6 m dengan lebar bahu jalan yang
cukup.

d. Mempunyai kebebasan samping 1,8 m

e. Keadaan jalan lapang tidak ada penghalang sehingga dapat mencapai
kecepatan 120 km/jam.

f.  Untuk 2/3 jalur mempunyai jarak pandang 500 m

g. Lalu-lintas dianggap berjalan pada jalur ideal.

- Kapasitas Rencana

Kapasitas rencana yaitu jumlah kendaraan maksimum yang
melewati suatu penampang pada jalur atau jalam selama satu jam pada
kondisi lalu-lintas yang dioertahankan sesuai dengan tingkat pelayanan
tertentu, artinya kepadatan lalu-lintas yang bersangkutan mengakibatkan
kelambatan, bahaya dan gangguan pada kelancaran lalu-lintas yang

masih dalam batas yang telah ditetapkan.
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A. LOS A : Yaitu menggambarkan ruas jalan jalur bebas utama, rata-
rata kecepatan di jalan jalur bebas utama dapat dibatasi. Kendaraan
pada umumnya tidak terhalang untuk bergerak dalam arus bebas,
pengemudi mempunyati tingkat kenyamanan fisik psikologi tinggi.
Kecelakaan mudah dihindari pada arus ini.

- Tingkat pelayanan A, dengan ciri-ciri:

o Arus lalu-lintas bebas tanpa hambatan.

e Volume dan kepadatan lalu-lintas rendah, karena
Kecepatan kendaraan merupakan pilihan pengemudi.

B. 1LOSB : Yaitu menggambarkan kemampuan dan kecepatan pada
arus bebas dipertahankan. Kemampuan bergerak alam arus lalu lintas
hanya sedikit terbatas dan umumnya tingkat kondisi fisik dan
psikologi masih tinggi. Akibat dari kecelakaan masih mudah diatasi,
tingkat pelayanan sedikit lebih buruk dari LOS A.

- Tingkat pelayanan B, dengan ciri-ciri:

e Arus lalu-lintas stabil.

e Kecepatan mulai dipengaruhi oleh keadaan lalu
lintas, tetapi tetap dapat dipilih sesuai kehendak
pengemudi.

C. LOSC : Yaitu menggambarkan kebebbasan bergerak dalam arus
lalu-lintas pad LOS C ini dibatasi. Dan pengemudi harus mempunyai
kewaspadaan dalam mengemudi di jalan raya. Kecelakaan kecil
mungkin masih bisa diatasi, tapi pelayan disekitarnya akan menjadi
buruk. Pengemudi akan mengalami tekanan yang kuat karena
diharuskan lebih waspada dalam mengendarai kendaraan.

- Tingkat pelayanan C, dengan ciri-ciri :
¢ Arus lalu-lintas masih stabil.
e Kecepatan perjalan dan kebebasan bergerak sudah

dipengaruhi oleh besarnya volume lalu-lintas, sehingga
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pengemudi tidak dapat lagi memilih kecepatan yang
diinginkan.

D. LOSD : Yaitu menggambarkan pelayanan dimana kecepatan mulai
berkurang sedikit dalam arus lalu-lintas, dalam tingkat pelayanan ini
kan terjadi tingkat kepadatan lalu-lintas. Kebebasan menjadi lebih
terbatas.

— Tingkat pelayanan D, dengan ciri-ciri :
e Arus lalu-lintas mulai tidak stabil.
» Perubahan volume lalu-lintas sangat mempengaruhi

besarnya kecepatan perjalanan.

E. LOSE : Yaitu menggambarkan pelayanan pada tingkat ini akan
mulai bermasalah, karena sesungguhnya tidak ada jarak dalam arus
lalu-lintas. Beberapa persoalan pada arus lalu-lintas = seperti
kendaraan berbelok atau berubah jalur akan menyebabkan kendaraan
lain akan mengalah untuk kendaraan tersebut. Hal ini akan
menyebabkan — perpecahan gelombang arus sehingga akan
menyebabkan kenaikan arus lalu-lintas. Beberapa kecelakaan dapat
mengakibatkan masalah yang besar. Pergerakan dalam arus ini
terbatas dan dapat menyebabkan kenyamanan fisik dan psikologi
yang kurang.

—  Tingkat pelayanan E, dengan ciri-ciri :
e Arus lalu-lintas masih tidak stabil.
¢ Volume kira-kira sama dengan kapasitas.
o Sering terjadi kemacetan.

F. LOSF : Yaitu menggambarkan masalah arus kendaraan seperti
yang ada pada umumnya terjadi, masalah yang terjadi karena
beberapa hal. Misalnya kecelakaan menyebabkan pengurangan
kapasitas sementara dalam bagian pendek seperti kendaraan yang
datang lebih besar daripada kendaraan yang lewat, berulangnya

kejadian buntu seperti penutupan jalan dimana kendaraan yang
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datang lebih besar daripada kendaraan yang
kondisi dimana jam puncak melampaui

diperhitungkan.

Tingkat pelayanan F, dengan ciri-ciri :

keluar, dan dalam

kapasitas yang

¢ Arus lalu-lintas tertahan pada kemacetan rendah.

¢ Seringkali terjadi kemacetan.

e Arus lalu-lintas rendah.

Design SDeeq

70 miies/hr

/

60 miles/nr

I
1"‘*—-;\
/7 2
l / // 7 X\ /:-01 l"§0§
” E - 4
l / / ke - - g Sfx
PR I PN e &
T, .’ PN - uls
i\ s A o Pt -yl 1318
- - -
L7 e e R
e IS Tk -/
el - g8
- — \ : 2
d/{"-_"::::_;___ L, _.._._*._.._K::.'__—u_ * ?
2 4 6‘ 8 10 12 14 16 8 20 Volume per (ane {100 pass, cars
(0.1) 2.2 0.3 i0 4) 0.5} i2.6) 10.7: {N.gi 1Q.3) (100 vicrato®®
*Capacitv.

**vic ratio hased on 2000 pass, cars'tir/lane valid cnly fer 30 an2 7G-miiefh- design speecs.

Sumber : Silvia Sukirman, 1999.

Gambar 2.16
Grafik tingkat pelayanan jalan (LOS)

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh untuk menyesuaikan kapasitas

dapat terlihat pada tabel 2.1 sampai 2.7
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Tabel 2.1

Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemisah Arah (FCsp)

| 5050 | 5545
[ Lajur2/2 | 1,00 097 | 094 0,91 0,88
LD S | noo | oees | ooz lasss g0l
Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI/1997)
Tabel 2.2
Penyesuaian Kapasitas untuk ruh Lebar Lalu-lintas
untuk Jalan an (FCy)
Tipe Jalan |~ y =a FCw
S 92
E / y,
3\ \
: g ' 08
""’, %ﬂ_é@nﬁ
\ 91
Empat jal 10,95
i - 1,00
"-,l ; 1,05
i\ 1,09
\ g
B\ " ; 0,56
j\ 0,87
Dua jalur tak te R 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI/1997)




Tabel 2.3
Kapasitas Dasar Perkotaan (C,)

: - Kapasitas Dasar
Tipe Jalan AR Catatan
Empat jalan terbagi g kil
atau jalan jalan satu
arah
Empat lajur tak 1500 Per Jalur

terbagi

Dua jalur tak terbagi

29 5 Total dua arah

s

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1/1997)

Tabel 2.4

Faktor Penyesuaian untuk Pengaruh Hambatan Samping dan
lebar bahu (FCsf) pada Jalan Perkotaan dengan Bahu

Tipe I"l. ' T e

Jalan | :
B> 5 : LR > 2.0
: 1,05
' it | f{ 1,02
42D | | > A0 i 1,00
WL o 088 092117095 | 098
e A / 0,96
) DR e 17 e e V0l e | 1,08
1§ 0,94 0,97 1,00 1,02
4/2 UD M 0,92 0,95 0,98 1,00
H 0,88 0,91 0,94 0,98
WH 0,84 0,86 0,92 0,95
WL 0,94 0,96 0,99 1,01
42 UD L 0,92 0,94 0,97 1,00
atau jalan M 0,89 0,92 0,95 0,98
satu arah H 0,82 0,86 0,90 0,95
WH 0,73 0,79 0,85 0,91

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI/1997)
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Tabel 2.5

Faktor Penyesuaian Kapasitas untuk ukuran Kota (FCcs)
pada Jalan Perkotaan

T W e R T
0,1-0,5 0,90
0,5-1,0 0,94
1,0-3,0 1,00
>3,0 1,04
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Tabel 2.7

Satuan Mobil Penumpang
Jenis Kendaraan Satuan smp
Sepeda motor 0,25
Mobil penumpang 1,0
Kendaraan umum 2,0
Bus 3,0
Kendaraan tak bermotor 7,0

Sumber: Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ1/1997)
Tipe jalan perkotaan :

e Jalan dua - dua lajur - dua arah (2/2D)

e Jalan empat — empat lajur — dua arah
- Tidak terbagi (tanpa median) (4/2UD)
- - Terbagi (dengan mendian) (4/2D)

° Jalan enam — enam lajur — dua arah (6/2D)

« Jalan satu — satu arah (1/1)

- Hubungan Dasar Antara Kecepatan — Arus — Kerapatan

Prinsip umum - yang mendasari analisa kapasitas segmen jalan
adalah bahwa kecepatan berkurang bila arus bertambah. Pengurangan
kecepatan akibat penambahan arus mendekati konstan pada arus rendah
dan menengah, tetapi menjadi lebih besar pada arus yang mendekati
kapasitas. Mendekati kapasitas, sedikit pada penambahan pada arus akan
menghasilkan pengurangan yang besar pada kecepatan.
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Hubungan khas antara kecepatan dan antara kecepatan dan arus
digambarkan dengan bantuan data lapangan untuk jalan empat-lajur terbagi
pada Gambar 2.1.14 dan 2.1.15 dan gambar 2.1.16
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Gambar 2.19 Hubungan Kecepatan — Kerapatan untuk jalan dua lajur tak terbagi
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a. Kecepatan
Kecepatan adalah parameter yang kedua (setelah volume lalu-
lintas) yang menggambarkan tentang arus lalu-lintas. Kecepatan
didefinisikan sebagai tingkat gerakan di dalam suatu jarak tertentu dalam

satuan waktu, yang dinyatakan dengan rumus :

Keterangan :

S = Kecepatan (km/jam)

d = Jarak Perjalanan (km)

t = Waktu Perjalanan (jam)

Dalam suatu aliran yang bergerak setiap kendaraan mempunyai
kecepatan yang berbeda. Sehingga aliran lalu-lintas tidak mempunyai sifat
kecepatan yang tunggal akan tctapi dalam bentuk distribusi kecepatan
kendaraan individual. Dari distribusi kecepatan kendaraan secara diskrit,
suatu nilai rata-rata untuk mengidentifikasi ~aliran lalu-lintas secara
menyeluruh,

b. Arus Lalu-lintas

Pengamatan volume selama periode dari satu jam biasanya
dinyatakan dalam bentuk ekivalen arus jaman. Suatu misal bila diamati
selama 15 menit terdapat 1000 smp maka akan didapat arus lalu-lintas

jaman sebesar :
1000 smp/(15/60) jam = 4000 smp/jam

Fluktuasi arus lalu-lintas dalam jangka pendek dapat menjadi
sangat penting untuk mengetahui kondisi operasional lalu-lintas dengan
rentang waktu pengamatan selama 15 menit maka dapat diketahui volume
jam puncak pada rentang waktu yang sangat spesifik. Dengan demikian
kondisi kritis yang lebih rinci tentang arus lalu-lintas menjadi bahan yang

sangat bermanfaat untuk melakukan analisi dan perancangan lalu-lintas.
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¢. Kerapatan

Kerapatan adalah pengukuran ketiga terhadap kondisi arus lalu-
lintas yang didefinisikan sebagai jumlah kendaraan yang menempati suatu
ruas jalan tertentu atau lajur, yang biaanya dinyatakan dalam satuan
kendaraan per kilometer (kend/km) atau smp per kilometer (smp/km) per
lajur. Kerapatan sulit untuk mengukur secara langsung,biasanya
diperlukan titik ketinggian yang cukup sehingga kendaraan dapat diamati
dalem suatu ruas tertentu. Namun demikian kerapatan dapat dihitung dari
kecepatan dan volume, yang mempunyai bentuk hubungan sebagai

ditunjukkan rumus sebagai berikut :

F=Sxla= W\ ¥ 1|/ b= (24)
LR ST (. SR ) T SN 5)
Keterangan .

F = Arus Lalu-lintas (smp/jam atau kend/jam)
S = Kecepatan Tengah berdasarkan Ruang (km/jam)
D = Kerapatan (smp/km atau kend/km)

Kerapatan lalu-lintas adalah mungkin yang terpenting diantara
ketiga parameter aliran lalu-lintas tersebut, karena terkait dengan
permintaan lalu-lintas yang dibangkitkan dengan tata guna lahan.
Kerapatan meruapakan ukuran yang sangat penting untuk mengetahui
kualitas arus lalu-lintas., dimana hal tersebut mengukur perkiraan
kendaraan yang melewati jalan tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kebebasan manuver dan kenyamanan psikologis dari pengandara itu

sendiri.
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2.2 Teori Lalu Lintas
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Gambar 2.20 Teori Lalu - lintas

Peningkatan kondisi perekonomian rakyat Indonesia yang sekaligus
terjadi peningkatan taraf hidup rakyat mendorong berubahnya gaya hidup
masyarakat di Indonesia. Semakin banyak orang yang mampu untuk membeli
kendaraan pribadi yang merupakan suatu kebutuhan yang penting di jaman
kemajuan saat ini. Dengan bertambahnya jumlah kendaraan di setiap tahunnya
akan menimbulkan kepadatan lalu-lintas di jalan-jalan utama. Hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan kebutuhan kualitas transportasi
(kecepatan, kenyamanan, Privacy)dan sebagian lagi karena gagalnya sistem
transportasi umum untuk memberikan pelayanan yang memuaskan. Untuk
mengukur tingkat kepadatan lalu-lintas di ruas jalan biasanya dihitung volume
lalu-lintas yang menunjukkan jumlah kendaraan yang akan melintasi satu titik
dalam satu satuan waktu (hari, jam, menit).

2.2.1 Moda lalu lintas

Tipe kendaraan ada beberapa macam, yaitu:

- HV (Heavy Vehicle/kendaraan berat), yaitu kendaraan bermotor
dengan jarak as lebih dari 4 (empat), antara lain (bus, truck 2 as,
truck 3 as, dan truck kombinasi sesuai dengan sistem klasifikasi

Bina Marga).
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Gambar 2.21 HV (Heavy Vehicle)
LV (Light Vehicle/kendaraan ringan), yaitu kendaraan motor dua

as, beroda 4 (empat) dengan jarak as 2,0-3,0 (mobil penumpang,
oplet, microbus, pick-up. dan truck kecil sesuai sistem klasifikasi
Bina Marga).

Gambar 2.22 LV (Light Vehicle)

MC (Motorcycle/sepeda motor), yaitu kendaraan bermotor dengan
2 atau 3 roda (termasuk sepeda motor dan kendaraan beroda 3)
sesuai dengan klasifikasi Bina Marga.
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- UM (Unmotorcycled Vehicle/kendaraan tidak bermotor), yaitu
kendaraan beroda yang menggunakan tenaga manusia atau hewan
(termasuk sepeda, becak, kereta kuda, kereta dorong) yang sesuai
dengan sistem klasifikasi Bina Marga.

-----

Gambar 2.24 UM (Unmotorcycled Vehicle)

2.2.2 Volume lalu lintas

Volume lalu-lintas adalah jumlah kendaraan yang melintasi satu
titik pengamatan ‘dalam satuan waktu (hari, jam, menit). Volume lalu-
lintas yang tinggi membutuhkan lebar perkerasan jalan yang lebih besar,
sehingga tercipta kenyamanan dan keamanan. Sebaliknya jalan yang
terlalu lebar untuk volume- kendaraan. yang relatif rendah cenderung
membahayakan, karena pengemudi cenderung ~mengemudikan
kendaraannya pada kecepatan yang lebih tinggi, sedangkan kondisi jalan
belum tentu memungkinkan.(Silvia Sukirman, 1994, hal 42-43).
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Gambar 2.25 Volume Lalu - lintas

Satuan volume lalu-lintas yang umumnya dipergunakan
sehubungan dengan penentuan jumlah lebar jalur adalah volume jam
perencanaan, kapasitas dan lalu-lintas harian rata-rata (LHR), lalu-lintas
harian rata-rata adalah volume lalu-lintas harian rata-rata dalam satu hari.
Dari cara memperoleh data tersebut dikenal dengan 2 jenis lalu lintas
harian rata-rata, yaitu :(Silvia Sukirman, 1994, hal 43)

a. Lalu-lintas harian rata-rata tahunan (LHRT) adalah jumlah lalu lintas
kendaraan rata-rata yang melewati satu jalur jalan selama 24 jam dan
dipoeroleh dari data jumlah laly-lintas dalam satu tahun dibagi 365
hari.

b. Lalu lintas harian rata-rata (LHR) adalah hasil bagi dari jumlah
kendaraan atau lalu-lintas selama pengamatan dengan lamanya
pengamatan.

2.2.3 Kecepatan lalu lintas

Kecepatan merupakan besaran yang menunjukkan jarak yang
ditempuh kendaraan dibagi dengan waktu tempuh, biasanya dinyatakan
dalam km/jam.
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Kemacetan lalu-lintas sering kali kita jumpai di kota-kota
khususnya pada jam-jam sibuk. Salah satu indikasi dari kemacetan lalu-
lintas adalah kecepatan perjalanan atau waktu perjalanan pada ruas-ruas
jaringan jalan kota.

Gambar 2.26 Kecepatan Lalu - lintas

Dalani percncanaan jalan yang baik tentu saja harus berdasarkan
kecepatan yang dipilih dari keyakinan bahwa kecepatan tersebut sesuai
dengan kondisi jalan yang diharapkan (Silvia Sukirman, 1994 hal: 38).

Kecepatan rencana adalah kecepatan yang dipilih untuk keperluan
setiap bagian jalan raya, seperti tikungan, kemiringan jalan, jarak
pandang dan lain-lain. Kecepatan yang dipilih tersebut adalah kecepatan
tertinggi menerus dimana kendaraan dapat berjalan dengan aman dan
keamanan itu sepenuhnya tergantung dari bentuk jalan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya kecepatan adalah :
- Keadaan medan, apakah datar, berbukit atau gunung.

- Sifat dan tingkat penggunaan daerah.
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2.3 Kepadatan Lalu Lintas

Kepadatan lalu lintas adalah suatu masalah ketidak nyamanan dalam
berkendaraan. Kemacetan juga dapat merupakan suatu bukti bahwa ada
ketidak beresan dalam sistem transportasi.

Gambar 2.27 Kepadatan Lalu - lintas

Beberapa  ahli mengemukakan bahwa kemacetan sebagai akibat
kurang memadainya sarana lalu-lintas, yang ditandai antara lain terbatasnya
jaringan-jaringan jalan. Disamping aspek fisik pengaturan atau manajemen
sistem transportasi yang belum optimal, yaitu meliputi:

- Meningkatkan fasilitas yang ada.

- Menggunakan secara relatif yang ada.

- Meningkatkan keamanan.

- Melindungi lingkungan.

- Jika ada perubahan, maka sistin transportasi tersebut bisa berubah.

Jika ada beberapa jalan yang bisa digunakan untuk beberapa Group

Traffic (sepeda, becak, truck, mobil, sedan, dan lain lain), yang masing-
masing mempunyai karakteristik yang berbeda termasuk pejalan kaki, maka
setiap unsur pemakai jalan bisa menjadi penting dari lainnya tergantung
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lokasi pemakai jalan, ada beberapa obyek atau bagian pelaksanaan lalu-
lintas, antara lain: (Clarkson H, 1998, Teknik Jalan Raya, Erlangga,
Jakarta).

o Sistim satu arah (one way sistem)

Keuntungan :
- Perjalanan meningkatkan kapasitas jalan hingga 50%

- Menambah operasi kecepatan jalan

- Mengurangi titik kemacetan

- Mengurangi gangguan akibat parkir

- Memudahkan mengetahui rambu-rambu lalu-lintas

Kerugian :
- Menambah panjang jarak rute, terutama para angkutan umum

- Mengurangi aktivitas perdagangan

2.5 Kondisi Lingkungan
Aktivitas masyarakat di Jalan Tentara Pelajar Semarang sangat
mempengaruhi kondist jalan tersebut. Pada pagi hari banyak masyarakat mulai
beraktifitas. Misalnya berangkat kerja, berangkat kuliah, berangkat sekolah ,
membuaka toko-toko yang berada di jalan Tentara Pelajar dan sisi jalan
sebagai tempat parkir kendaraan. Dengan berbagai aktivitas masyarakat
tersebut sehingga dapat menimbulkan masalah lalu-lintas diantaranya

kemacetan.
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Gambar 2.28 Kegiatan Masyarakat Di Pinggir Jalan Pasar Mrican

Cita-cita dan kehendak untuk melaksanakan situasi lalu-lintas yang
aman, tertib dan lancar terdorong oleh keinginan untuk mengurangi jumlah
atau tingkat kecelakaan yang. semakin memprihatinkan, sehingga usaha-usaha
penanggulangan masalah lalu-lintas tidak mungkin hanya dilakukan oleh
aparat pemerintah, namun memerlukan kesadaran dan partisipasi dari
masyarakat itu sendiri.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Data Yang Dibutuhkan

Dalam melaksanakan studi karakteristik lalu lintas pada ruas jalan tentara
pelajar semarang, tentunya diperlukan data data yang diperlukan untuk
mendukung hasil analisa kami. Untuk itu kami mengambil data langsung dari
lapangan dengan cara mengamati secara langsung keadaan dan karakteristik dari
lokasi yang akan jadi tempat penelitian (data primer), dan data-data yang
didapatkan dari pemerintah daeran tingkat II, ataupun dari penelitian lainnya
(data sekunder).

Adapun data-data sebagai berikut ini :
— Data volume lalu-lintas, berupa pencatatan jumlah kendaraan yang melewati
suatu titik tinjau tertentu per satuan waktu.
~ Data kecepatan lalu-lintas, berupa pencatatan jarak tempuh suatu kendaraan
pada ruas jalan per satuan waktu.
— Data kepadatan lalu-lintas, berupa pencatatan jumlah kendaraan per satuan

waktu yang disebut Time Headway
3.2 Peralatan Yang Diperlukan

Dalam melakukan studi karakteristik lalu lintas pada ruas jalan Tentara

Pelajar Semarang, surveyor menggunakan alat-alat sebagai berikut :
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan survai dilapangan serta dari hasil analisis mengenai
kondisi di Lapangan, tepatnya pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang. Dimana
data tersebut diambil secara langsung pada lokasi penelitian saat terjadi jam
puncak, yaitu pada pukul 07:00 - 08:00; 12:00 - 13:00; dan  16:00 - 17:00 yang
kemudian dilakukan konversi untuk mendapatkan hasil kendaraan harian.
Penelitian sendiri dilakukan pada hari senin, selasa dan rabu yang mewakili hari
kerja mingguan.

Maka akan diketahui karakteristik lalu-lintas di ruas jalan Tentara Pelajar
Semarang adalah sebagai berikut ini:

- Volume puncak terjadi pada jam pagi hari dimana kegiatan masyarakat.

- Hambatan samping sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dan
keamanan laju lalu-lintas pada jalan Tentara Pelajar tersebut.

- Tidak adanya trotoar dan lahan parkir di ruas jalan terebut, sehingga

mempengaruhi lalu kendaraan yang melintas di jalan tersebut.

5.2 Saran

- Saran untuk Pemerintah Kota Semarang untuk mengatur lalu-lintas yang
efisien supaya para pengguna jalan lebih aman dan nyaman, khususnya

pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang.
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5.2.2 Saran Studi yang akan datang
- Ketika akan melakukan studi karakteristik, dalam satu minggu sebaiknya
memilih hari survai seminggu penuh untuk memperoleh data yang akurat.
- Akan lebih baik bila melakukan survai 24 jam penuh supaya memperoleh

data volume yang lebih lengkap.
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Hasil Data Survai di lapangan :

SENIN
Kedung Mundu -> Tentara Pelajar
Waulh BB R NP M BEL S |G
07.00-07.15 | 4 | 11 | 16 | 190 |1874| 3 | 23 | 2
07.15-0730 | 1 | 10 | 13 | 84 |1582| 2 | 18 | 1
0730-0745] 3 | 12 | 14 | 187 |[1162| 1 | 22 | -
07.45-08.00 | 3 | 10 | 12 | 181 |1689| 2 | 24 | -
Jumlah |11 | 43 | 55 | 642 (6907 | 8 | 87 | 3
2.00-1205 1 2 | 7 | 10 | 152 | %63 | - | 17 | -
215212300 7 | 13 | 135 | 583 | 1 | 15 | 2
1230-1245 | 4 | 8 | 11 | 140 | 561 | 3 | 10 | -
12451300 531 11 | 13 | 130 5% | .1 | 18 | -
Jumlah | 10 | 33 | 47 | 557.12293| 5 | 60 | 2
16.00-16.15 | 3 | 11 | 1327200540 | 2 | 12 | 3
16.15-16.30 | 2 | 10 |70 BN~ 3 | 10 | 1
1630-1645 | 1 | 8 14 | 132 | B L] 15 | 1
16.45-17.00 | 2 Jrr-Caml i UL LBy /B3 | 2
Jumlah | 8 | 38 | 54 | 555 (3021 8 .| 50 | 7
SENIN
Waktu (s K- |
07.00 -07.15 | -0 AN & & 5 a2
07.15-07.30 | AL | 102 | Ol0ZAaiC il
07.30- 0745 | 4\ QRN THOP® SoSuRRNEN | |
0745-08.00 | 1.| 10 | 13 | 106 | 896 | 1 | 9 | -
Jumlah | 10| 32| 51 | 359 | 4056 | 6 | 42 | 3
12.00-12.15 | 1 |\Uhmmie &0l et L 1 -I0 | -
12.15-12.30 | 3 ||\ i s (RS R—— 7 |
1230-1245 | 2 | 12 | 13 | 129 | 661 | 2 | 8 | -
1245-1300 | 1 | 13 | 15 | 139 | 672 | - | 13 | -
Jumlah 7|45 | 51 | 522 | 2625 | 3 | 38 | -
1600-1615| 2 | 13 | 12 | 157 | 1283 | 2 | 13 | 1
16.15-1630 | 1 | 7 | 10 | 187 | 1407 | - | 17 | -
1630-1645 | 3 | 9 | 11 | 161 | 1187 | 3 | 15 | 2
16.45-17.00 | 2 | 12 | 14 | 189 | 1354 | 1 | 19 | 3
Jumlah 8 | 41 | 47 | 694 | 5231 | 6 | 64 | 6




SELASA

Kedung Mundu -> Tentara Pelajar

Wl e s JME] W B NilE
07.00-07.15| 3 | 14 | 16 | 152 | 1520 | 4 | 28 | 3
07.15-0730 | 2 | 13 | 12 | 135 | 1463 | 2 | 27 | 1
07.30-0745 1 | 11 | 15 | 138 | 1060 | - | 25 | -
07450800 | 2 | 12 | 13 | 113 | 1238 | 1 | 21 | 2

Jumlah | 8 | 50 | 56 | 538 | 5281 | 3 | 101 | 2
1200-12.15| 1 | 9 | 10 [ 116 | 564 | - | 14 | 2
12.15-1230 | 3 | 8 | 13 [ 119 | 582 [ 2 | 11 | -
1230-1245| 1 | 8 | 10 | 93 | 549 | - | 8 | -
1245-13.00 | 2 | 12 | 14 [ 104 | 578 [ 1 | 9 | 1

Jumlah |10 | 37 | 47 | 432 | 2273 | 3 | 42 | 3
1600-16.15| 3 | 7 | 13 [ 114 | 952 | - | 10 | 1
16.15-1630 | 2 | 7 | 12 | 95 [ 1052 [ 1 | 13 | -
16.30-1645 | 4 | 10 | 11 | 141 | 951 | - | 10 | -
1645-17.00 | 2 | 9 | 18 | 165 | 986 [ 2 | 9 | 2

Jumlah | 11 | 33| 54 | 515 | 3941 [ 3| 42 | 3

SELASA
07.00-07.15 02 |9 [.16 | 98 | 932 |4 [ 13 | -
07.15-07.30 [ \3 | 6 | .13 |85 {884 | 1 [ # | -
07.30-07.45 | 1 |-9 | 15| 81 | 7987 - |8 [/ 2
07.45-08.00 | ~/4l WSl | 12,78 | 8374 2 i | 1

Jumlah | 8 | 29 | 56 | 342 | 3451 | 4 | 39 | 3
12.00-12.15 | - [ 6 | 10 | 119 [ 587 | 3 | 11| -
12.15-12.30 | 2 |\ 7| 12 | 125 619 | = | 16 | 1
12.30-1245 | 1 |9 AL | 100 | 594 .21 9 | -
12.45-13.00 | 3 [\9 114 110} 613 | - [ 11 | 2

Jumlah | 6 | 31 | 47 | 455 2412 | 5 | 47 | 3
1600-16.15 | 2 | 12 | 13 | 170 | 1902 | - | 20 | -
16.15-16.30 | 1 | 9 | 11 | 96 [ 2013 | 2 | 18 | 2
1630-1645 | 3 | 13 | 13 | 139 | 1883 | 1 | 17 | -
1645-17.00 | 2 | 11 | 17 | 166 | 1937 | - | 13 | 3

Jumlah | 8 | 45 | 54 | 571 | 7735 | 3 | 68 | 4




RABU

Kedung Mundu -> Tentara Pelajar

Waktu
a T | B)| A |[MP| M |[BC|] S | G
07.00-07.15| 2 | 15 | 16 | 199 | 1748 | 2 | 27 | -
0715-0730 0 0 |°14 | 13 [ 185 | 1582 | 1 | 3 | 2
0730-0745 03 |18 [ 11 | 163 [ 1398 | = | 25 | -
0745-0800 | - | 13 | 12 | 184 | 1467 | 1 | 19 | 1
Jumlah 6 | 55 | 52 | 731 |6195| 4 | 94 | 3
12.00-12.15 | 2 9 | 13 | 129 | 597 | - | 12 | -
1215-1230 3 | 11 | 12 | 123 | 612 | 2 | 13 | -
12.30- 1245 | - 9 | 15 | 103 | 589 | - | 17 | -
1245-13.00 | 1 | 11 | 14 [ 116 | 591 | 3 | 13 | -
Jumlah 6 | 40 | 56 [ 371 | 2389 | 5 | 55 | -
1600-1615| - | 12 | 9 | 84 | 736 | - | 12 | -
16.15-1630 | 3 | 10 | 12 | 98ah752 | 2 | 14 | -
16.30-1645 | 1 9 | B2/ | - | 13 | -
1645-17.00 | 2 | 10 | 15 | 8 | 741 1 | 11 | 3
Jumlah 6 41 49 356 | 2930 3 50 3
RABU
Waktu
07.00-07.15 |\ ERL=oEN-1o0 119 (=200 | 40— Toa/ 1
07.15-07.30 | VB TOREL( Wnkihiansadl /| RN~/ 2
07.30-07.45 | T MG SY W B/ -
07.45-08.00 | XUl | ZeiuiinS| -
Jumlah 7 |38 | 48 (412 | 3101 | 3 | 53 | 3
12.00-12.15 | 2\ ¥ B2 § o ikl W) | -
12.15-1230 | 1 T O, | -
12.30- 1245 | - |\ Cidsianaai ol /is | 2
12.45-13.00 | 3 | B —t—iP—t=06" |==660—f—3=tl /13 s
Jumlah 6 |36 | 45 412 | 2679 | 4 | 61 | 2
1600-1615 | 1 | 8 | 11 | 144 | 1281 | - | 19 | 1
1615-1630 | 4 | 9 | 9 [164]| 1327 | 2 | 22 | -
1630-1645 | 3 | 7 | 10 | 137 | 119 | - | 20 | -
16.45-17.00 | 2 | 10 | 13 | 135 | 1108 | 3 | 17 | 3
Jumlah 11 | 34| 43 |58 | 4912 | 5 | 78 | 4




Hasil Data Perhitungan dalam bentuk smp :

SENIN
Kt Kedung Mundu -> Tentara Pelajar
n Tl B A TMP] M [BE] S |G
07.00-07.15 [ 12 [ 33 | 32 [ 190 | 4685 | 21 | 161 | 14
07.15-0730 ] 3 [ 30 [ 26 | 84 | 3955 | 14| 126 | 7
07.30-0745 | 9 [ 36 | 28 [ 187 [ 4405 | 7 | 154 | -
07.45-08.00 | 9 | 30 | 24 [181 [ 42225 ] 14 | 168 | -
Jumlah | 33 | 129 | 110 | 642 [1726,75| 56 | 609 | 21
1200-1225 | 6" P21 1020 [ 152 [ 14075 | - | 119 [ -
1215-1230 | 3 [ 21 | 26 | 135 [ 14575 | 7 | 105 | 14
1230-1245 | 12 | 24 | 22 | 140 [ 14025 [ 21 | 70 | -
1245-13.00 | 9 [ 33 | 26 [ 130 | 1465 | 7 | 126 | -
Jumlah | 30 | 99 | 94 | 557 {57325 | 35 | 420 | 14
16.00-16.15| 9 | 33 | 26 | 128 | 187,25 | 14 [ 84 | 21
16.15-16.30 | 6 [ 30 | 24 [ 152 [ 19325 [ 21 [ 70 | 7
1630-1645 | 3 [ 24 . Jral Tl N 1saamey [ 105 | 7
16.45-17.00 | 6 | 27 | 30 [-1434{..192 [14 }. 91 [ 14
Jumlah | 24 | 114 | 108 | 555 | 755,25 | 56 | 350. | 49
SENIN
Waktu ) ey =1 =
07.00-07.15 | I\UERT TN W W kb W /| 14
07.15-07.30 | 6 7N 100 | 227 oAb ( -
07.30-07.45 | 12 [ 18 | 28 | 112 | 2495 | - 98 7
07.45-08.00 | 3 (130 | 26 | 106 | 224 7 63 -
Jumlah 30 | 96 | 102 | 359 | 10i4 | 42 | 294 | 21
12.00-12.15 | 3 | ‘At W25l “AlA1 7 70 -
12.15-1230 | 9 | DR Nttt : 49 5
1230-1245] 6 | 36 | 26 | 129 | 16525 | 14 | 56 -
1245-13.00 | 3 | 39 [ 30 | 139 | 168 - 91 -
Jumlah 28 | 135 | 102 | 522 | 656,25 | 21 | 266 | -
1600-16.15| 6 | 39 | 24 | 157 [ 320,75 | 14 [ 91 7
16.15-1630 | 3 | 21 [ 20 [ 187 [ 351,75 | - 119 [ -
1630-1645 | 9 | 27 | 22 | 161 | 296,75 | 21 | 105 | 14
1645-17.00 | 6 | 36 | 28 | 189 | 3385 [ 7 [ 133 | 21
Jumlah 24 | 123 | 94 | 694 |1307,75| 42 | 448 | 42




SELASA

Waktu

Kedung Mundu -> Tentara Pelajar

T B A MP M BC S G
07.00-07.15| 9 42 32 152 380 28 196 21
07.15-07.30 6 39 24 135 365,75 14 189 7
07.30-0745| 3 33 30 138 265 - 175 -
07.45 -08.00 6 36 26 113 309.,5 7 147 14
Jumlah 24 150 112 538 | 1320,25 | 49 707 42
12.00 - 12.15 3 21 20 116 141 - 98 14
12.15-12.30 9 24 26 119 145,5 14 il -
12.30-12.45 3 24 20 93 137,25 - 56 -
12.45 -13.00 6 36 28 104 144,5 7 63 7
Jumlah 21 111 94 432 568,25 | 21 294 21
16.00 - 16.15 9 21 26 114 238 - 70 7
16.15 -16.30 6 21 24 95 263 7 91 -
16.30 -16.45 12 30 22 141 LTS - 70 -
16.45 -17.00 6 27 36 165 246,5 14 63 14
Jumlah 33 99 108 515 985,25 | 21 294 21
SELASA
i f/
Waktu 7 ! _ G
07.00 - 07.15 6 27 32 98 233 i 91 -
07.15-07.30 9 18 26 85 221 i 74 -
07.30-0745| 3 27 30 81 199,5 - 56 14
07.45 -08.00 - 15 24 78 209,25 | 14 49 7
Jumlah 18 87 112 342 | 862,75 | 28 | 273 21
12.00 - 12.15 - 18 20 119 146,75 21 177 -
12.15-12.30 6 21 24 290 Ao = 112 7
12.30 - 12.45 3 29 22 101 148,5 14 63 -
12.45 -13.00 9 2% 28 110 15325 - 77 14
Jumlah 18 93 94 455 603,25 | 35 329 21
1600-16.15| 6 | 36 | 26 | 170 | 4755 | - | 140 | -
16.15 -16.30 3 27 22 96 503,25 | 14 126 14
16.30 -16.45 9 39 26 139 470,75 7 119 -
16.45 -17.00 6 33 34 166 484.25 - 91 21
Jumlah 24 135 108 571 |1933,75 | 21 476 35




RABU

Kedung Mundu -> Tentara Pelajar
UL TR T me . oM [BEel S Ee
07.00 - 07.15 6 45 32 199 437 14 189 -
07.15-07.30 3 42 26 185 395,5 7 161 14
07.30 - 07.45 9 39 22 163 349.,5 - 75 -
07.45 -08.00 - 39 24 184 366,75 7 133 7
Jumlah 18 165 104 731 | 1548,75 | 28 558 21
12.00 - 12.15 6 27 26 129 149,25 - 84 -
12.15-12.30 9 33 28 123 153 14 91 -
12.30-12.45 - 29 30 103 147,25 - 119 -
12.45 -13.00 3 33 28 116 147,75 21 91 -
Jumlah 18 120 112 371 597,25 35 385 -
16.00 - 16.15 - 36 18 84 184 - 84 -
16.15-16.30 | 27 30 24 98 188 14 98 -
16.30 -16.45 9 27 26 85 RS2 5 - 91 -
16.45 -17.00 18 30 30 89 185,25 7 77 21
Jumlah 54 123 98 356 732,5 21 350 21
TONAGAEN = Al [ [ z2= /I
07.15-07.30 6 30 20 114 198,75 - 98 14
07.30-07.45 - & 28 88 134,75 14 91 -
07.45 -08.00 6 24 22 9] 190,75 14 70 -
Jumlah 21 114 96 412 | 77525 | 35 37 21
1200-12.15 | ¢ | \vulm 028 [} sy icb. 50 /133 | -
12.15-12.30 3 o, 1, o 116 171,25 7 98 -
12.30-12.45 - 2% 20 93 163 - 105 14
12.45 -13.00 9 24 24 86 167,25 21 91 -
Jumlah 18 108 90 412 669,75 28 427 14
1600-16.15| 3 | 24 | 22 | 144 | 32025 | - | 147 | -
16.15-16.30 | 12 27 18 164 33175 14 154 -
16.30 -16.45 9 21 20 137 299 - 140 -
16.45 -17.00 6 30 26 135 277 21 126 7
Jumlah 30 102 86 580 1228 35 567 74
Keterangan :
- T :Truk - MP : Angkot - S :Sepeda
- B :Bus - M : MotoR. - G :Gerobak
- A :Angkot - BC : Becak




Grafik Satuan Mobil Penumpang (SMP)

Senin Pagi Pukul 07.00-08.00 WIB

Jumlah kendaraan

(kendaraan/jam)

1000
800

600 -
400 -

200

¢ 70— Poly. (HV)

07:00-  07:15- 7 45 ——PoV.V)
07:30 ,-'/ va —— Poly. (MC)

07:15

Jumlah kendaraan

(kendaraan/jam)

350

300
250

200

150 £
100 -
50

Jumlah kendaraan

(kendaraan/jam)

600

500
400
300
200
100

——Poly. (H
—s2 i o oly. (HV)

; T e —poly.(Lv)
16:00- 16:1516:15 - 16:3016:30 - 16:4516:45 - 17:00— Poly. (MC)

Waktu —— Poly. (UM)




Selasa Pagi pukul 07.00-08.00 WIB

Jumlah kendaraan

(kendaraan/jam)

700
600

500 -
400 -

300
200
100

- ——Poly. (HV)

o

> 0-95-@--1—0 57
——Poly. (LV)

07:00-07:1507:15-07:3007:30- ;11_5507 :45 - 08:06——Poly. (MC)

e ——Poly. (UM)
f .

Jumlah kendaraan

(kendaraanjam)

350 ~

300

250 Fl

200 .‘
150 -
100 -

50

Jumlah kendaraan

(kendaraan jam)

900 -

800

700

600
500
400

300

200
100

W ——Poly. (LV)

16:00-16:1516:15-16:3016:30- 16:4516:45 - 17:00 —— Poly. (MC)
Waktu —— Poly. (UM)




Rabu Pagi pukul 07.00-08.00 WIB

Jumlah kendaraan

(kendaraan/jam)

700
600

500 -

400
300
200
100

. - um
69 —— Poly. (HV)

r T T T 1

07:00-07:1507:15-07:3007:30-07:4507:45-08:C0 PolgalEN;

—— Poly. (MC)

Jumlah kendaraan

(kendaraan/jam)

350
300
250

150
100
50

200 T

UNISSULA

Jumlah kendaraan

(kendaraan jam)

800
700
600

400

\ Aeellun! iﬂ‘;t‘ﬂlﬂm‘,@

l —a—MC

e J M

—— Poly. (HV)
. —— Poly. (LV)

16:00-16:15 16:15-16:3016:30- 16:45 16:45-17:00 —— Poly. (MC)
Waktu — Poly.(UM)




Tabel. Data Volume Lalu lintas Hari Senin
Tahun 2000 Pukul 07.00 - 17.00 WIB

i Jenis Kendaraan
Arah lalu lintas Waktu
HV Lv MC UM
Kedung mundu -
. 7 274 508 397
Tentara Pelajar
! 07:00 - 08:00
Tentara Pelajar -
4 217 326 219
Kedung Mundu
Jumlah Total 11 491 834 616
Kedung mundu —
5 47 133 42
Tentara Pelajar
12:00 - 13:00
Tentara Pelajar -
3 58 129 61
Kedung Mundu
Jumlah Total 8 105 262 103
Kedung mundu -
ecmne 4 23] 413 78
Tentara Pelajar | 16,00 - 17.00
T Pelajar -
Sntara Pelajar 4 293 608 108
Kedung Mundu
Jumlah Total 8 524 1021 184

Sumber: Effendi Nugroho, 2000



Tabel. Data Volume Lalu lintas Hari Selasa
Tahun 2000 Pukul 07.00 - 17.00 WIB

i Jenis Kendaraan
Arah lalu lintas Waktu
‘ HV Lv MmC UM
Kedung mundu -
) 7 290 485 312
Tentara Pelajar
_ 07:00 - 08:00
Tentara Pelajar -
5 198 313 265
Kedung Mundu
Jumlah Total 11 488 798 577
Kedung mundu -
3 57 134 44
Tentara Pelajar
12:00 - 13.00
Tentara Pelajar -
4 48 146 47
Kedung Mundu
Jumlah Total 7 105 280 91
Ked undu —
e 3 239 437 94
Tentara Pelajar
P 16:00 - 17:00
Tentara Pelajay 7 201 | 527 | 103
Kedung Mundu
Jumlah Total 10 530 964 194

Sumber: Effendi Nugroho, 2000




Tabel. Data Volume Lalu lintas Hari Rabu
Tahun 2000 Pukul 07.00 - 17.00 WIB

. Jenis Kendaraan
Arah lalu lintas Waktu
HV Lv MC UM
Kedung mundu -
. 7 283 466 364
Tentara Pelajar
07.00 - 08:00
Tentara Pelajar -
3 226 364 238
Kedung Mundu
Jumlah Total 10 509 812 602
Kedung e 3 67 134 46
Tentara Pelajar 12:00 - 13:00
Tentara Pelajar -
5 48 137 51
Kedung Mundu
Jumlah Total 8 115 271 97
Kedung mund)y 3 223 | 461 87
Tentara Pelajar
= 16:00 - 17:00
Tentara Pelajer 3 6 301 | 523 | 104
Kedung Mundu
Jumlah Total 9 524 984 191

Sumber: Effendi Nugroho, 2000



Jumlah Kendaraan SMP Pada Hari Senin 30 Mei 2011

Senin Pagi pukul 07.00-08.00 WIB

(dalam smp/jam)
Waktu Kedung Mundu - Tentara Pelajar
HV Ly MC UM
07.00 - 07.15 81 387 781,5 294
07.15-07.30 60 234 623 231
07.30 - 07.45 75 355 690 266
07.45 - 08.00 72 337 666,25 252

Senin Siang Pukul 12.00-13.00 WIB

(dalam smp/jam)

Waktu Kedung Mundu - Tentara Pelajar
HV LV MC UM
12.00 - 12.15 63 325 301,75 276
12.15-12.30 60 308 307,75 175
12.30 - 12.45 78 317 305,5 161
12.45-13.00 84 325 314,5 224

Senin Sore Pukul 16.00-17.00 WIB

(dalam smp/jam)

Waktu Kedung Mundu - Tentara Pelajar
HV LV MC UM
16.00 - 16.15 87 335 508 231
16.15- 16.30 60 383 545 217
16.30 — 16.45 63 343 479,5 259
16.45 - 17.00 75 390 530,5 280




Jumlah Kendaraan Pada Hari Selasa 31 Mei 2011

Selasa Pagi Pukul 07.00-08.00 WIB

(dalam smp/jam)
Waktu Kedung Mundu - Tentara Pelajar
HV LV MC UM
07.00 - 07.15 84 314 613 343
07.15-07.30 72 270 586,75 294
07.30 - 07.45 66 279 464,5 245
07.45 - 08.00 57 241 514,75 238
Selasa Siang Pukul 12.00-13.00 WIB
(dalam smp/jam)
Waktu Kedung Mundu - Tentara Pelajar
HV LV MC UM
12.00 - 12.15 48 275 287,75 210
12.15-12.30 60 294 300,25 210
12.30 -12.45 57 236 285,75 133
12.45 -13.00 78 270 297,75 168
Selasa Sore Pukul 16.00-17.00 WIB
(dalam smp/jam)
Waktu Kedung Mundu - Tentara Pelajar
HV LV MC UM
16.00 - 16.15 72 336 713,5 217
16.15 - 16.30 57 237 766,25 252
16.30 —16.45 90 328 708,5 196
16.45-17.00 82 401 730,75 203




Jumlah Kendaraan Pada Hari Rabu 1 Juni 2011

RABU PAGI pukul 07.00-08.00 WIB
(dalam smp/jam)

Waktu Kedung Mundu - Tentara Pelajar
HV LV MC UM
07.00 - 07.15 87 376 638 329
07.15-07.30 81 345 594,25 294
07.30-07.45 81 301 534,25 180
7.45-08.00 69 321 557,5 231

RABU SIANG pukul 12.00-13.00 WIB
(dalam smp/jam)

Waktu Kedung Mundu - Tentara Pelajar
HV LV MC UM
12.00 - 12.15 69 286 317,5 197
12.15-12.30 1% 289 324,25 210
12.30-12.45 54 246 310,25 238
12.45-13.00 69 264 314,5 224

RABU SORE pukul 16.00-17.00 WIB

(dalam smp/jam)
Waktu Kedung Mundu - Tentara Pelajar
HV LV MC UM
16.00 - 16.15 78 298 659.5 224
16.15 - 16.30 87 240 691,25 266
16.30 — 16.45 84 276 645,5 217
16.45-17.00 87 319 669,5 217




RV (Heayy Vehicle)

Kendaraan berat pada jalur ruas jalan Tentara Pelajar Semarang ini tidak begitu
terlihat, ini dikarenakan pada jalur ini merupakan bukan jalur antar propinsi, dimana
kendaraan beran jarang dijumpai pada jalur tersebut, akan tetapi tidak menutup
kemungkinan untuk kendaraan berat untuk melintas sesekali.
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LV (Light Vehicle)

Pada kendaraan ringan atau disebut juga dengan Light Vehicle ini terlihat lebih
banyak daripada High Vehicle atau kendaraan berat, kendaraan jenis ini akan cenderung
dominan biasanya pada siang hari, dimana cuaca akan lebih panas jika dibandingkan
pada pagi hari dan sore hari.



MC (Moftor Cycle)

Jenis kendaraan Motor Cycle, atau sering Kita sebut Sepeda Motor pada jalur ini
cebderung terlihat paling dominan apabila dibandingkan dengan jenis kendaraan yang
lainnya, ini dikarenakan pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang ini merupakan jalan
lokal dimana disitu terdapat pasar,sekolah dan toko - toko di pinggir jalan.



Untuk jenis kendaraan tanpa mesin ini terkadang terlihat sesekali melintas pada
jalur tersebut, ini terjadi dikarenakan pada tahun 2011 berbeda dengan tahun 2000
dimana kendaraan bermesin mengalami tertambahan jumlah yang tidak sedikit, hal ini
dikarenakan salah satunya adanya kemajuan teknologi dan efek pemasaran global.



Senin Pagi 07.00 - 07.15

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada hari senin pagi pukul 07.00 sampai dengan pukul 07.15 WIB ini
kendaraan terlihat padat merayap,mengalami jam puncak yang biasa kita sebut dengan
istilah Traffic Jam hal ini dikarenakan pada waktu ini masyarakat melakukan kegiatan
pada minggu pertamanya, dan jenis kendaraan yang dominan adalah kendaraan jenis
Sepeda Motor.



Senin Pagi 07.15 - 07.30

Di Jalan Tentara Pelajar

Kemudian dilanjutkan pukul 07.15 sampai dengan pukul 07.30 WIB ini terlihat
kendaraan mulai menurun jumlah volume kendarannya apabila dibandingkan dengan
pukul 07.00 sampai pukul 07.15 WIB tadi, ini dikarenakan ada jeda antara jam puncak
volume kendaraan untuk pelajar dan jam puncak untuk pekerja.



Senin Pagi 07.30 - 07.45

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 07:45 WIB ini kendaraan dalam
kondisi lancar, ini dikarenakan pada saat ini kegiatan masyarakat sekitar mulai
menurun, akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk kendaraaan akan memadati
ruas jalan tersebut.



Senin Pagi 07.45 - 08.00

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 07.45 sampai dengan pukul 08.00 WIB, pada ruas jalan Tentara
Pelajar Semarang ini akan mengalami peningkatan jumlah volume kendaraan, hal ini
dikarenakan kegiatan para pekerja dan karyawan mulai bekerja, hal ini akan
mengakibatkan peningkatan volume kendaraan yang melintasi jalan tersebut akan
mengalami peningkatan.
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Senin Siang 12.00 - 12.15
Di Jalan Tentara Pelajar

Pada senin siang pukul 12.00 sampai dengan pukul 12.15 WIB ini kendaraan
mengalami penurunan yang signifikan, hal ini dikarenakan pada pukul ini cuaca panas
mengalami puncaknya.,



DI MRICAN

wanar | Jema sy

Senin Siang 12.15 - 12.30

Di Jalan Tentara Pelajar

Untuk pukul '12.15 sampai dengan.pukul 12.30 WIB ini kendaraan yang
cenderung dominan adalah kendaraan jenis ringan, dimana masyarakat cenderung
memilih untuk memilih kendaraan jenis ini, dikarenakan cuaca pada pukul ini masih
mengalami jam puncaknya.



Senin Siang 12.30 - 12.45

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 12.30 sampai dengan pukul 12.45 WIB, volume pada ruas jalan
Tentara Pelajar Semarang ini sedikit mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan
antara lain cuaca mungkin mengalami tingkat panas yang lebih rendah apabila
dibandingkan dengan pukul 12.00 sampai dengan pukul 12.30 WIB tadi.
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Senin Siang 12.45 - 13.00
Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 12.45 sampai dengan pukul 13.00-WIB ini volume kendaraan pada
ruas jalan Tentara Pelajar Semarang mengalami pengingkatan, hal ini terjadi
dikarenakan telah berahirnya kegiatan belajar mengajar untuk pelajar untuk hari ini.



Senin Sore 16.00 - 16.15

Di Jalan Tentara Pelajar

Untuk sore hari sekitar pukul 16.00 sampai-dengan pukul 16.15 WIB volume
lalu — lintas pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang ini pada kondisi lancar, hal ini
dikarenakan biasanya jam bekerja akan berahir pada pukul 16.30 WIB.



Serin Sore 16.15 - 16.30

Di Jalan Tentara Pelajar

Selanjutnya pada pukul 16.15 sampai dengan pukul 16.30 WIB ini volume
kendaraan pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang akan mengalami sedikit
peningkatan apabila dibandingan dengan jumlah volume kendaraan yang terjadi pukul
16.00 sampai dengan 16.15 WiB.



Senin Sore 16.30 - 16.45

Di Jalan Tentara Pelajar

Selanjutnya pada pukul 16.30 sampai dengan pukul 16.45 WIB ini volume
kendaraan pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang akan mengalami peningkatan. Ini
dikarenakan pada pekerja mulai memadati ruas jalur jalan tersebut, yang
mengakibatnya kendaraan yang melintas akan mengalami peningkatan.



Senin Sore 16.45 - 17.00

Di Jalan Tentara Pelajar

Dan yang terakhir pada pukul 16.45 sampai dengan pukul 17.00 WIB ini
volume kendaraan pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang terus mengalami
peningkatan, sampai maghrib menjelang.



Selasa Pagi 07.00 - 07.15

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 07:15'WIB ini kendaraan terlihat padat
merayap,mengalami jam puncak yang biasa kita sebut dengan istilah 7raffic Jam hal
ini dikarenakan pada waktu ini masyarakat melakukan kegiatan pada minggu
pertamanya, dan jenis kendaraan yang dominan adalah kendaraan jenis Sepeda Motor.
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Selasa Pagi 07.15 - 07.30

Di Jalan Tentara Pelajar

Kemudian dilanjutkan selasa pagi pukul 07.15 sampai dengan pukul 07.30
WIB ini terlihat kendaraan mulai menurun jumlah volume kendarannya apabila
dibandingkan dengan pukul 07,00 sampai pukul 07.15 WIB ‘tadi, ini dikarenakan ada
jeda antara jam puncak volume kendaraan untuk pelajar dan jam puncak untuk
pekerja.
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Selasa Pagi 07.30 - 07.45

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 07.45 WIB ini kendaraan dalam
kondisi lancar, ini dikarenakan pada saat ini kegiatan masyarakat sekitar mulai
menurun, akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk kendaraaan akan memadati
ruas jalan tersebut.
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Selasa Pagi 07.45 - 08.00
Di Jalan Tentara Pelajar

Pada selasa pagi pukul 07.45 sampai dengan-pukul 08.00 WIB, pada ruas jalan
Tentara Pelajar Semarang ini akan mengalami peningkatan jumlah volume kendaraan,
hal ini dikarenakan kegiatan para pekerja dan karyawan mulai bekerja, hal ini akan
mengakibatkan peningkatan volume kendaraan yang melintasi jalan tersebut akan
mengalami peningkatan.



Selasa Siang 12.00 - 12.15

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada selasa siang pukul 12.00 sampai dengan pukul 12.15 WIB ini kendaraan
mengalami penurunan yang signifikan, hal ini dikarenakan pada pukul ini cuaca panas
mengalami puncaknya.



Selasa Siang 12.15 - 12.30

Di Jalan Tentara Pelajar

Untuk pukul’'12.15 sampai dengan pukul 12.30 WIB ini kendaraan yang
cenderung dominan adalah kendaraan jenis ringan, dimana masyarakat cenderung
memilih untuk memilih kendaraan jenis ini, dikarenakan cuaca pada pukul ini masih
mengalami jam puncaknya.



Selasa Siang 12.30 — 12.45

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 12.30 sampai dengan pukul 12.45 WIB, volume pada ruas jalan
Tentara Pelajar Semarang ini sedikit mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan
antara lain cuaca mungkin mengalami tingkat panas yang lebih rendah apabila
dibandingkan dengan pukul 12:00 sampai dengan pukul 12.30 WIB tadi.
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Selasa Siang 12.45 — 13.00

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 1245 sampai dengan pukul 13.00 WIB ini volume kendaraan pada
ruas jalan Tentara Pelajar Semarang mengalami pengingkatan, hal ini terjadi
dikarenakan telah berahirnya kegiatan belajar mengajar untuk pelajar untuk hari ini.



Selasa Sore 16.00 - 16.15

Di Jalan Tentara Pelajar

Untuk selasa’ sore hari sekitar pukul 16.00 sampai dengan pukul 16.15 WIB
volume lalu — lintas pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang ini pada kondisi lancar,
hal ini dikarenakan biasanya jam bekerja akan berahir pada pukul 16.30 WIB.



Selasa Sore 16.15 - 16.30

Di Jalan Tentara Pelajar

Selanjutnya pada pukul 16.15 sampai_dengan pukul 16.30 WIB ini volume
kendaraan pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang akan mengalami sedikit
peningkatan apabila dibandingan dengan jumlah volume kendaraan yang terjadi pukul
16.00 sampai dengan 16.15 WiB.



Selasa Sore 16.30 — 16.45

Di Jalan Tentara Pelajar

Selanjutnya pada pukul 16.30 sampai dengan pukul 16.45 WIB ini volume
kendaraan pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang akan mengalami peningkatan. Ini
dikarenakan pada pekerja mulai memadati ruas jalur jalan tersebut, yang
mengakibatnya kendaraan yang melintas akan mengalami peningkatan.



Selasa Sore 16.45 - 17.00

Di Jalan Tentara Pelajar

Dan yang terakhir pada pukul-16.45 sampai dengan pukul 17.00 WIB ini
volume kendaraan pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang terus mengalami
peningkatan, sampai maghrib menjelang.



Rabu Pagi 07.00 —07.15

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada hari rabu pagi pukul 07.00. sampai-dengan pukul 07.15 WIB ini
kendaraan terlihat padat merayap,mengalami jam puncak yang biasa kita sebut dengan
istilah Traffic Jam hal ini dikarenakan pada waktu ini masyarakat melakukan kegiatan
pada minggu pertamanya, dan jenis kendaraan yang dominan adalah kendaraan jenis
Sepeda Motor.



Rabu Pagi 07.15 - 07.30

Di Jalan Tentara Pelajar

Kemudian dilanjutkan pukul 0715 sampai-dengan pukul 07.30 WIB ini terlihat
kendaraan mulai menurun jumlah volume kendarannya apabila dibandingkan dengan
pukul 07.00 sampai pukul 07.15 WIB tadi, ini dikarenakan ada jeda antara jam puncak
volume kendaraan untuk pelajar dan jam puncak untuk pekerja.



Rabu Pagi 07.30 - 07.45

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 07.45 WIB ini kendaraan dalam
kondisi lancar, ini dikarenakan pada saat ini kegiatan masyarakat sekitar mulai
menurun, akan tetapi tidak menutup kemungkinan untuk kendaraaan akan memadati
ruas jalan tersebut.



Rabu Pagi 07.45 — 08.00

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 07.45 sampai dengan pukul 08:00 WIB, pada ruas jalan Tentara
Pelajar Semarang ini akan mengalami peningkatan jumlah volume kendaraan, hal ini
dikarenakan kegiatan para pekerja dan karyawan mulai bekerja, hal ini akan
mengakibatkan peningkatan volume kendaraan yang melintasi jalan tersebut akan
mengalami peningkatan.
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Di Jalan Tentara Pelajar

Pada hari rabu siang pukul 12.00 sampai dengan pukul 12.15 WIB ini
kendaraan mengalami penurunan yang signifikan, hal ini dikarenakan pada pukul ini
cuaca panas mengalami puncaknya.



Rabu Siang 12.15 - 12.30

Di Jalan Tentara Pelajar

Untuk pukul 12.15 sampai dengan pukui 12.30 WIB ini kendaraan yang
cenderung dominan adalah kendaraan jenis ringan, dimana masyarakat cenderung
memilih untuk memilih kendaraan jenis ini, dikarenakan cuaca pada pukul ini masih
mengalami jam puncaknya.
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Rabu Siang 12.30 - 12.45

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada rabu siang pukul 12.30 sampai dengan-pukul 12.45 WIB, volume pada
ruas jalan Tentara Pelajar Semarang ini sedikit mengalami peningkatan, hal ini
dikarenakan antara lain cuaca mungkin mengalami tingkat panas yang lebih rendah
apabila dibandingkan dengan pukul 12.00 sampai dengan pukul 12.30 WIB tadi.
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Rabu Siang 12.45 — 13.00

Di Jalan Tentara Pelajar

Pada pukul 1245 sampai dengan pukul 13:00 WIB ini volume kendaraan pada
ruas jalan Tentara Pelajar Semarang mengalami pengingkatan, hal ini terjadi
dikarenakan telah berahirnya kegiatan belajar mengajar untuk pelajar untuk hari ini.



Rabu Sore 16.00 - 16.15

Di Jalan Tentara Pelajar

Untuk sore hari sekitar pukul 16.00 sampai dengan pukul 16.15 WIB volume
lalu — lintas pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang ini pada kondisi lancar, hal ini
dikarenakan biasanya jam bekerja akan berahir pada pukul 16.30 WIB.



Rabu Sore 16.15 - 16.30

Di Jalan Tentara Pelajar

Selanjutnya pada pukul 16.15 sampai dengan pukul 16.30 WIB ini volume
kendaraan pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang akan mengalami sedikit
peningkatan apabila dibandingan dengan jumlah volume kendaraan yang terjadi pukul
16.00 sampai dengan 16.15 WIB.



Rabu Sore 16.30 — 16.45

Di Jalan Tentara Pelajar

Selanjutnya pada pukul 16.30 sampai_dengan pukul 16.45 WIB ini volume
kendaraan pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang akan mengalami peningkatan. Ini
dikarenakan pada pekerja mulai memadati ruas jalur jalan tersebut, yang
mengakibatnya kendaraan yang melintas akan mengalami peningkatan.



Rabu Sore 16.45 -17.00

Di Jalan Tentara Pelajar

Dan yang terakhir pada pukul 16.45 sampai dengan pukul 17.00 WIB ini
volume kendaraan pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang terus mengalami
peningkatan, sampai maghrib menjelang.
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“Bismillah membangun generasi khaira ummah”

Nomor : 05 /fA2/SA-T/H /2011
Lampiran D=

Perihal : Bimbingan Tugas Akhir
Kepada : Yith

1. Ir. Rachmat Mudiyono, MT,Ph.D. (Dosen Pembimbing I Tugas Akhir )
2. Ir. Esti Santoso, MT. ( Dosen Pembimbing Il Tugas Akhir )
Dosen Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Unissula

Assalamu’alaikum .. :
Bersama surat ini asiswa Fakultas Teknik
Jurusan Te i . %&ﬁmm ql}i syarat untuk

N

N ¢ ‘ Y/ .
oy« Benny Syahputra, ST, MSi

JURUSAN TR -

UNISSULH Vi
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BERITA ACARA SEMINAR TUGAS AKHIR
Nomor: 07 /A.1/SA-T/VII / 2011

Pada hari ini, Senin Tanggal Lima Belas Bulan Agustus Tahun Dua Ribu Sebelas telah dilaksanakan

Seminar Tugas Akhir, dengan peserta sebagai berikut :

1  Nama : Milza Ardhianto Nim : 02. 206. 2854

2  Nama : Sofa Mahadi Nim : 02. 207. 2911
Judul TA : Studi Karakteristik Lalulintas Pada Ruas Jalan Tentara Pelajar
Semarang
Dengan Hasil poomm N WSS TEEE GE veew{ PRORN

.
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

.
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Demikian Berita Acara Seminar Tugas Akhir ini dibuat untuk diketahui dan pergunakan seperlunya.

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II sen Pembanding
Y/ =
gy :
Ir. Rachmat M, MT,Ph.D Ir. Esti Santoso, MT Ir. H. Djoko Susilo Adhy, MT
Mengetahui ,

Sekretaris Jurusan Teknik Sipil

Benny Syahputra, ST,MSi
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DAFTAR HADIR
DOSEN PENGUIJI
SEMINAR TUGAS AKHIR

Hari / Tanggal : Senin, 15 Agustus 2011
Jam : 13.00 Wib

Judul Tugas Akhir

Studi Karakteristik Lalu Lintas Pada Ruas Jalan Tentara Pelajar Semarang

Penyaji
1 |Milza Ardhianto Nim 02.206.2854
2 |Sofa Mahadi Nim 02.207.2911
NO NAMA TANDA TANGAN

2 [Ir. Esti Santoso, MT

.

1 [Ir. Rachmat Mudiyono, MT,Ph.D 1. %WW‘W
=

3 |Ir. H. Djoko Susilo Adhy, MT 3.

Semarang, 15 Agustus 2011
Sekretaris Jurusan Teknik Sipil

Benny Syahputra, ST, Msi '
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3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi yang dianalisis adalah pada ruas jalan tentara pelajar semarang.
Atau dapat lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini, karena
keterbatasan waktu maka pertimbangan pemilihan waktu yaitu mulai pagi pukul
07.00 WIB sampai pukul 17.00 WIB

Penelitian ini dilalakukan di 2 (dua) titik pada pada ruas jalan raya
Tentara Pelajar ke arah jalan raya Kedungmundu. lokasi tersebut dipilih untuk
studi ini berdasarkan pertimbangan antara lain :

4
— Terletak di daen: "; ‘} |
il

— Mempunyai volume lalu-linta:

e >
bawah ini : &
\ T N -
= = 3

PETA JARINGAN JALAN
KOTA SEMARANG
TAHUN 2008

KETERANGAN

N/ Batas Helratan
/N Batas Kecamatan

AN/ datan

Banyamank

mmmmm

SKALA 11100000 ®

UTARA

T T T T v
s gm0 o axaco aome o Tamtan
DPU sets Semarang

Sumber: www.google.com

Gambar 3.2 Lokasi Kota Semarang
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3.4 Bagan Alir Pelaksanaan Studi
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Gambar 3.5 Bagan Alir Kegiatan Studi
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3.5 Uraian Pelaksanaan Kegiatan

Dalam melaksanakan studi dilakukan beberapa kegiatan yang harus
dilaksanakan sesuai dengan waktunya agar pelaksanaan studi dapat berjalan
dengan baik sebagaimana dan lancar mestinya, makan disusun bagan alir

kegiatan yang disajikan pada gambar 3.5 sebagai pertanda pelaksanaan.
3.5.1 Studi pustaka

Studi pustaka dilaksanakan dengan mempelajari buku-buku referensi,
baik penelitian terdahulu dan referensi pustaka lainnyayang relevan dengan

studi Tugas Akhir yang akan dilaksanakan.
3.5.2 Pengumpulan data awal

Untuk mencari data awal sebagai bahan pertimbangan dalam

menentukan studi. Baik materi maupun lokasi yang akan menjadi studi.
3.5.3 Orientasi lapangan

Setelah mempelajari data awal rencana penelitian dan lokasi yang
akan dipelajari, maka lokasi tersebut perlu dilakukan lebih detail dengan
melakukan orientasi lapangan. Kemudian berdasarkan hasil orientasi

lapangan tersebut yang akan digunakan sebagai lokasi sesuai rencana studi.
3.5.4 Perumusan masalah

Sebelum kita menyusun suatu laporan studi dengan baik dan benar,
Kita rumuskan apa permasalahan yang sebenarnya terjadi di lokasi studi,
mengapa kita akan melakukan studi di lokasi tersebut dan bagaimana solusi

yang tepat dan efisien untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di lokasi.
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3.5.5 Formulir survai didesain untuk mencatat data yang akan dibutuhkan.

Ketika permasalahan yang terjadi di lokasi studi sudah jelas dan
memang diperlukan untuk melakukan studi di lokasi tersebut, maka kita
merancang suatu desain formulir laporan kegiatan yang akan dilaksanakan,
dimana desain formulir tersebut akan dipergunakan untuk mencatat data-

data yang didapat di lapangan.
3.5.6 Survai percobaan

Setelah desain formulir telah disiapkan, maka selanjutnya kita akan
melakukan suatu survai percobaan di lokasi tersebut. Apabila survai
percobaan yang dilakukan dirasa kurang mengenai sararan yang diharapkan,
maka kita akan kembali untuk merancang desain formulir yang nantinya

akan dipadukan pada saat survai percobaan di lokasi studi.

Survai-survai yang akan dilaksanakan pada ruas jalan raya Tentara
Pelajar Semarang ini antara lain :
— Survai Volume Lalu-lintas.

—Survai Kecepatan Lalu-lintas Kendaraan.
3.5.7 Survai pengumpulan data

Teknik Survai yang sesuai untuk suatu jenis data tertentu sangatlah
penting ditinjau dari tingkat efisien dari keseluruhan usaha pengumpulan data
yang akan dilakukan.

—  Survai volume lalu-lintas kendaraan

Volume Lalu-lintas Kendaraan adalah jumlah kendaraan yang akan
melewati suatu titik tertentu pada ruas jalan per satuan waktu tertentu, satuan

yang biasa digunakan adalah kendaraan perjam atau kendaraan perhari.
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Survai utama yang akan digunakan untuk mendapatkan data
karakteristik lalu-lintas, yaitu survai volume lalu-lintas kendraan
terklasifikasi adalah survai yang di tinjau dari jumlah kendaraan menurut

kelasnya dalam satuan waktu tertentu.
- Survai kecepatan lalu-lintas kendaraan

Kecepatan lalu-lintas kendaraan didefinisikan sebagai jarak yang
dapat ditempuh suatu kendaraan pada satu ruas jalan per satuan waktu.
Satuan yang umum digunakan adalah km/jam atau km/detik.

Menggunakan metode Running Car QObserver Method, yaitu lokasi
tempat yang akan diteliti ditetapkan sutu jarak dasar yaitu 200 m, pada setiap
ujung titik diberi tanda (titik kontrol) untuk mengetahui saat menjalankan
stop watch dan menghentikan stop watch begitu kendaraan melewatinya,
kemudian mencatat waktu tempuh.

Waktu survai yang dilakukan pada saat-saat tertentu tergantung
apakah pemilihan waktu tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang
dilakukan, yaitu :

— Hari Senin, dimulai pada pukul 07.00-08.00 WIB, pukul 12.00-13.00
WIB, dan pukul 16.00-17.00 WIB.

— Han Selasa, dimulai pada pukul 07.00-08.00 WIB, pukul 12.00-13.00
WIB, dan pukul 16.00-17.00 WIB.

- Hari Rabu, dimulai pada pukul 07.00-08.00 WIB, pukul 12.00-13.00
WIB, dan pukul 16.00-17.00 WIB.

Survai dilaksanakan pada hari senin, selasa, dan rabu itu dikarenakan
pada tiga hari pertama dalam satu minggu tersebut merupakan hari dimana
volume lalu lintas diperkirakkan pencapai puncaknya. Apabila survai
percobaan tersebut dirasa sudah benar, maka kita dapat langsung ke langkah
berikutnya.
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Adapun teknik survai yang digunakan adalah survai Data Primer,

sedangkan data sekunder digunakan sebagai bahan perbandingan.

a. Data Primer
— Kondisi Geometri, lebar ruas jalan, panjang jalan dan pembagian jalur.
— Kondisi lingkungan, aktifitas di sekitar ruas jalan, kondisi parkir.
— Volume lalu-lintas kendaraan yang melewati ruas jalan, yaitu pencatatan
kendaraan berdasarkan jenisnya.
b. Data Sekunder
Sumber dari data sekunder adalah data-data static yang dikeluarkan oleh
Pemerintah Daerah setempat.
Hasil survai percobaan yang dilaksanakan di lokasi studi selama 3 hari di
ruas jalan Tentara Pelajar tersebut, yaitu dilaksanakan pada hari senin, selasa dan
rabu yang telah dicatat di desain formulir yang telah disiapkan akan dikumpulkan

secara baik dan benar.
3.5.8 Kompilasi dan pengolahan data

- Kompilasi
Metode survai yang akan digunakan dalam melaksanakan penelitian di
lapangan adalah sebagai berikut :
— Survai Penelitian
Survai pendahuiuan ini dilakukan sebelum penelitian di lapangan
dilaksanakan, agar survai sesungguhnya berjalan dengan lancar, efektif dan
efisien.
— Pelaksanaan Penelitian
Hal-hal yang akan dilaksanakan dalam penelitian antara lain :

1. Penjelasan cara kerja
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— Pembagian tugas yang berhubungan dengan pembagian jenis
kendaraan untuk setiap pengamatan.

—  Cara perhitungan dan pengisian formulir penelitian.

2. Pelaksanaan penelitian
— Pengukuran lebar jalan yang akan diamati.
Pencatatan volume lalu-lintas kendaraan.

Setelah data-data yang diperlukan untuk penyusunan laporan telah
dikumpulkan, selanjutnya data-data tersebut akan dipilih mana yang dirasa
baik akan dipakai untuk bahan pengolahan data laporan dan data mana yang
dirasa kurang cocok, maka akan dihilangkan atau dibuang.

Kompilasi data

Memilah milih data mana yang tepat untuk digunakan dan diolah.
Dan data mana yang tidak dapat digunakan dapat dibuang.
Mencari data yang mana dapat digunakan dan sesuai untuk bahan studi

penelitian yang berada di lokasi jalan Tentara Pelajar Semarang.

- Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan yaitu dari hasil survai di lapangan dan diadakan
editing data untuk masing-masing tempat untuk diolah sesuai dengan analisis
yang dibutuhkan untuk menghitung antara lain :

— Volume lalu-lintas kendaraan.

Kecepatan lalu-lintas kendaraan.
Tingkat kepadatan lalu-lintas kendaraan.
Hubungan antara volume, kecepatan, dan kepadatan.

Kapasitas jalan.
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v" Volume lalu-lintas kendaraan

Metode yang digunakan sama seperti yang digunakan untuk
mengetahui kecepatan rata-rata kendaraan yaitu dengan cara melakukan
survai secara langsung di lapangan, kemudian hasilnya dimasukkan
kedalam table.

v Kecepatan rata-rata kendaraan.

Arus kecepatan dan kepadatan adalah ukuran makroskopik yang
mana lalu lintas dalam waktu uinterval waktu tertentu digambarkan dalam
nilai tunggal dari masing-masing yang membentuk aliran lalu-lintas
secara keseluruhan. Ruang (Spacing) dan jarak antar kendaraan
(headway) adalah ukuran mikroskopik, dimana hal tersebut
menggambarkan tentang pasangan individual kendaraan dalam aliran
kendaraan lalu-lintas. Ruang adalah didefinisikan sebagai jarak kendaraan
yang lewat dalam suatu jalur lalu-lintas, yang diukur dari beberapa titik
rujukan pada kendaraan, seperti bemper bagian depan atau roda bagian
depan. Jarak antar kendaraan adalah waktu antar kendaraan yang lewat
pada suatu titik sepanjang jalur, yang diukur antar titik rujukan pada suatu
kendaraan. Nilai rata-rata ruang dan jarak antar kendaraan mempunyai

hubungan parameter microscopik sebagaimana ditulis sebagai berikut :

5280 360 da
D= da F= ha S= ha

Keterangan :
D = kecepatan lalu-lintas (smp/km/jalur)

S =kecepatan rata-rata (km/jam)
F = arus lalu-lintas (smp/km/jam)
D.= ruang rata-rata (m)

h,= jarak antar kendaraan rata-rata (detik)
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Ukuran mikroskopik berguna untuk beberapa analisis lalu-lintas.
Hal ini karena rung dan jarak antar kendaraan diperoleh dari pasangan
setian kendaraan, sejumlah data dapat dikumpulkan dalam periode yang
singkat. Penggunaan ukuran mikroskopik juga memberi informasi tentang
berbagai jenis kendaraan untuk dipilih. Mobil penumpang maupun truk
dapat dipilah-pilah untuk dibandingkan tentang karakteristiknya dengan
menggunakan pengukuran ruang dan jarak antar kendaraan.

Metode yang digunakan sama seperti yang digunakan untuk
mengetahui volume lalu-lintas kendaraan yaitu dengan melakukan survai

langsung di lapangan, kemudian hasilnya dimasukkan kedalam table.
v" Kepadatan Lalu-Lintas Kendaraan.

Dalam ilmu teknik lalu-lintas, persamaan untuk menggambarkan
suatu arus lalu-lintas adalah :

IEEUT . \ T /. -l S . ...(3.1)
Dimana;
V = Volume Lalu-lintas Kendaraan (kend/jam)
Us = Kecepatan Rata-rata Kendaraan (kend/jam)
D = Kepadatan Lalu-lintas Kendaraan (kend/jam)

Hubungan antar ketiga parameter utama: kecepatan, arus dan
kepadatan menggambarkan tentang aliran lalu-lintas yang tidak
terinterupsi (uninterrupted traffic stream). Dimana rus merupakan hasil
dari kecepatan dan kepadatan. Sementara itu hubungan tersebut untuk

lalu-lintas yang stabil, kombinasi variable tersebut menghasilkan
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hubungan dua dimensi yang mengilustrasikan tentang bentuk umum
hubungan tersebut. Kalibrasi nyata terhadap hubungan tersebut
tergantung kepada kondisi yang sebelmumnya, dengan berbagai variasi

lokasi serta waktu nyang berbeda.

Perlu diketahui bahwa arus “nol” (tidak ada arus) terjadi dalam
dua kondisi. Ketika tidak ada kendaraan di jalan raya berarti
kepadatannya adalah nol, dimana kecepatan teoritis didasarkan kepada
“kecepatan arus bebas” (fiee flow speed) yang merupakan kecepatan
tertinggi bagi kendaraan yang sendiriran. Namun demikian arus “nol”
Jjuga terjadi ketika kepadatan begitu tinggi sehingga kendaraan yang akan
bergerak harus berhenti sehingga terjadi kemacetan lalu-lintas yang
disebut dengan istilah traffic jam. Pada kondisi ini semua kendaraan
berhenti, sehingga tidak ada kendaraan yang lewat pada suatu ruas jalan

tersebut.

Puncak kurva dari kecepatan arus dan kepadatan arus adalah arus
maksimum yang memungkinkan atau disebut dengan istilah kapasitas.
Kecepatan dan kepadatan yang terjadi pada saat mencapai kapasitas
tersebut dengan istilah kecepatan kritis (critical speed) dan kepadatan
kritis (critical dencity).

— Pemakaian Metode Green Shield.

Model Greenshields tersebut dikenal dengan Greenshield Linear
Speed Concentration Models. Model ini mudah digunakan dan beberapa
penelitian telah menemukan adanya hubungan (korelasi) antara model
dan data lapangan.

Hubungan yang paling sederhana dan sangat jelas adalah
hubungan linear seperti dikemukakan oleh Greenshield (salah satu dari

beberapa peneliti di bidang karakteristik lalu-lintas pada studi jalan-jalan
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di luar kota Ohio, Amerika Serikat). Greenshields mengusulkan sebuah
hubungan linier antara arus (dalam hal ini kecepatan rerata ruang lalu
lintas yang lewat) dan kerapatan pada lalu lintas tersebut (density).

Greenshields mendapatkan hasil bahwa hubungan antara
kecepatan dan kepadatan bersifat linier. Model ini dapat dijabarkan
sebagai berukut : (Simposium I ITB, 1998, hal 451-452)

Us=Ur—(UrDj) *D....cccceeeeviiiiiiiiiiiiineeeeeee..(3.2)

Dimana :

Us = Kecepatan rata-rata.

D =Kepadatan rata-rata.

Ur = Kepadatan pada arus bebas (free flow speed).
Dj = kepadatan pada saat macet (jam density)

A

« Voee Goptee)
3

2
Va u,,a-(u,/pj) 2

- em = e - a._ab L 1R =
8

{ompAm)
|
'
] ' i
1
|
H | :
| | |
!
i
Uk~ — =T ==uL tn—====v;
' : 40,0 0,/ 0
! '
' '
Ltes,tyimpo |
— - e —mm ey
I '
)
Yn® -0 )
]
|

i 0;» 2, J Kerapaten {smpm) Vm Volume (smpam}

Gambar 3.6
Hubungan Dasar Antara Kecepatan (Us), Volume (V), dan Kepadatan (D)

Dengan Metode Greenshields
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a. Hubungan Kecepatan dan Kepadatan
- hubungan kecepatan dan kepadatan adalah linier yang berarti bahwa
semakin tinggi kecepatan lalu lintas dibutuhkan ruang bebas yang lebih
besar antar kendaraan yang mengakibatkan jumlah kendaraan

perkilometer menjadi lebih kecil.

- hubungan dasar antara volume kecepatan dan kepadatan dapat

diganbarkan secara grafis pada gambar, jadi kecepatan akan berkurang
Jika kepadatan bertambah. Kecepatan arus bebas akan terjadi saat
kepadatan akan sama dengan nol. Dan ketika terjadi kemacetan,

kecepatan akan sama dengan nol.

i
3
Us !
:

M Rodhaungd: w8 8 0

b. Hubungan Kecepatan dan Volume

- hubungan kecepatan dan volume adalah parabolik yang menunjukkan
bahwa semakin besar arus kecepatan akan turun sampai suatu titik yang
menjadi puncak parabola tercapai kapasitas setelah itu kecepatan akan
semakin rendah lagi dan arus juga akan semakin mengecil.

- hubungan antara kecepatan dan volume menunjukkan bahwa dengan
bertambahnya volume Lalu-lintas maka kecepatan akan berkurang,
sampai volume maksimum tercapai. Jika kepadatan terus bertambah,

maka baik kecepatan maupun volume akan berkurang. Jadi kurva ini
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menggambarkan dua kondisi yang berbeda, bagian atas untuk kondisi
arus stabil sedangkan bagian bawah menunjukkan kondisi arus padat.
(Simposium I FSTPT, 1998, halaman 450).

N

Y S
/

v

N F

b Recepatan -\ olume

¢. Hubungan Volume dan Kerapatan

- hubungan antara volume dengan kerapatan juga parabolik, semakin tinggi
kepadatan arus akan semakin tinggi sampai suatu titik dimana kapasitas
terjadi, setelah itu semakin padat maka arus akan semakin kecil.

- hubungan antara volume dan kerapatan memperlihatkan bahwa volume
akan bertambah apabila kepadatannya juga bertambah. Volume
maksimum terjadi pada saat kepadatan mencapai titik. Setelah mencapai
titik ini, volume akan kembali menurun walaupun kepadatan bertambah

sampai terjadi kemacetan di titik Dj

56



— Kapasitas Jalan

Kapasitas Jalan adalah kemampuan ruas jalan untuk menamupng
arus atau volume yang ideal daiam suatu waktu tertentu, dinyatakan
dalam jumlah kendaraan yang akan melewati potongan jalan tertentu
dalam satu jam (kend/fjam). Atau dengan memertimbangkan berbagai
jenis kendaraan yang melalui suatu jalan digunakan satuan mobil
penumpang sebagai satuan kendaraan yang akan diperhitungkan dalam
kapasitas maka kapasitas menggunakan satuan satuan mobil

penumpangper jam atau (smp)/jam.

Pada saat arus rendah kecepatan lalu lintas kendaraan bebas tidak
ada gangguan dari kendaraan lain, semakin banyak kendaraan yang
melewati ruas jalan, kecepatan akan semakin turun sampai suatu saat
tidak bisa lagi arus/volume lalu lintas bertambah, di sinilah kapasitas
terjadi. Setelah itu arus akan berkurang terus dalam kondisi arus yang
dipaksakan sampai suatu saat kondisi macet total, arus tidak bergerak dan

kepadatan tinggi.
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Untuk menentukan kapasitas dasar, maka dapat digunakan suatu
persamaan berikut ini :

C=Co*FCw *FCsp * FCsf * FCcs.........oeoveeeeeennnen . (3.3)
Dimana :
C = Kapasitas.

Co = Kapasitas dasar (smp/jam).

FCw =Faktor penyesuaian lebar jalan.

FCsp = Faktor penyesuaian arah (hanya untuk jalan tak terbagi)

FCsf =Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan atau kerb.
FCes  =Faktor penyesuaian ukuran kota.

3.5.9 Analisis dan pembahasan
Data lapangan yang telah dipilih dipilih mana yang dirasa baik akan
dipakai untuk bahan pengolahan data laporan dan data mana yang dirasa
kurang. selanjutnya data tersebut akan dianalisis dan dibahas secara
terperinci dan lebih detail
Cara menganalisa data di ruas Jalan Raya Tentara Pelajar Semarang
menggunakan data Primer, yaitu :
— Data Geometrik Jalan
Hasil observasi yang dilakukan secara langsung ke lapangan diperoleh
data Geometrik Jalan Raya Tentara Pelajar Semarang adalah sebagai berikut :
a. Kondisi Jalur Lalu-lintas
b. Kondisi Bahu
— Data Lalu-lintas
Data lalu-lintas yang diperoleh dari hasil observasi secara langsung di
ruas jalan raya Tentara Pelajar Semarang adalah sebagai berikut :
a. Volume Lalu-lintas

b. Kecepatan Tempuh
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3.5.10 Penyusunan laporan

Setelah menganalisa dan membahas lebih detail dan terperinci data-
data yang sudah di kompolasi tersebut, selanjutnya dapat disusun menjadi
sebuah laporan Studi Karakteristik Di Ruas Jalan Tentara Pelajar Semarang.
Kita dapat menyusun suatu laporan studi dengan baik dan benar jika semua
data yang didapat di lokasi studi sudah dikompilasi dan dianaiisis dan
dibahas dengan jelas.
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BAB 1V

HASIL STUDI

4.1 Pengumpulan Data

Dari hasil survei yang dilakukan didapatkan data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini. Survei didapatkan pada hari kerja, yaitu pada hari senin dan
kamis. Dimana penelitian ini difokuskan pada jam-jam puncak, seperti pada pagi,

siang dan sore hari.

Hasil survai ini berupa data volume lalu-lintas kendaraan, kecepatan rata-
rata kendaraan, serta tingkat kepadatan lalu-lintas kendaraan di Ruas Jalan Raya

Tentara Pelajar Semarang, yang modanya terdiri dari :

- HV (Heavy Vehicle) = kendaraan berat (trailer, truck, bus)

- LV (Light Vehicle) = kendaraan ringan (sedan, minibus, pick-up)
- MC (Motor Cycle) = sepeda motor

- UM (Un Motorized) = kendaraan tak bermotor (sepeda, gerobak, becak,delman)

4.2 Kompilasi Dan Pengolahan Data

Volume lalu-lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang melintasi satu
titik pengamatan dalam satuan waktu (hari, jam, menit). Setelah mendapatkan data
yang dilakukan dengan menghitung arus lalu-lintas untuk kendaraan bermotor dan
kendaraan bermotor, yang telah dikelompokkan menurut jenis kendaraan dengan

nilai smp sehingga didapat volume kendaraan.



Adapun hasil yang didapatkan serta pengolahan data disajikan sebagai berikut :
Jumlah Kendaraan Pada Hari Senin
Senin pagi 30 Mei 2011

Tabel 4.1. Volume lalu lintas hari Senin pagi

Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar
30 Mei 2011 pukul 07.00-08.00 WIB

07.00 - 07.1

Illlij-.ﬁl--l N

LB ol B+ B30 " J S 5.

;—_amnmmm

menujuTentara Pelajar
Wkl MC UM
07.00 - 07.15 28
07.15-07.30 | 21
07.30 - 07 15 e

07.45 — 08.00

11

Jumlah

42 510 4056

Sumber: hasil pengolahan data 2011
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Senin siang 30 Mei 2011

Tabel 4.3. Volume lalu lintas hari Senin siang
Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar
30 Mei 2011 pukul 12.00-13.00 WIB

Waktu Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar

' HV LV MC UM
12.00 - 12.15 9 162 563 |74
12.15-12.30 8 = 583 18
12.30 - 12.45 12 {561 13
12.45-13.00 1 586 19
Jumlah , ‘ 67
Sumber: hag_i = _ : s o

[ )4 "‘*'FJ Y "
. p | f
i1 12.00-1:
W LV

12.00- 1 /I 1
12.15 - 12 5000F 7
1230 12. : 10
12.45-13. ! = ' % 13
Jumlah 26. 41

Sumber: hasil pengolahan data 2011
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Senin sore 30 Mei 2011

Tabel 4.5. Volume lalu lintas hari Senin sore
Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar
30 Mei 2011 pukul 16.00-17.00 WIB

Wb . Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar
' HV LV MC UM
16.00 - 16.15 14 141 749 16
16.15-16.30 12 6 773 13
16.30 — 16.45 Nk 731 18
16.45-17.00 | ' 8 17
Jumlah ) ' 64
Sumber: hasil | : : N
- I J - "\'\Ik llq .

Wl V= :
16.00 - 1 169 15
16.15 - 16 ; ; 19
16.30 — 16. : 18
16.45 —17. E ! = 20

Jumlah y 72

Sumber: hasil pengolahan data 2011



Tabel. 4.7. Rekapitulasi volume lalu lintas hari Senin (kendaraan/jam)

30 Mei 2011 pukul 07.00-17.00 WIB

Kedung Mundu

T——

-q"*

: Jenis Kendaraan
Arah lalu lintas Waktu ,
HV Ly MC UM
Kedung mundu -
e k 54 798 6907 98
Tentara Pelajar
07:00 - 08:00
Tentara Pelajar -
510 4056 51

Tentara Pelajar . s ll H“ AL 72
Kedung Mundu |\ R o I V[ ee S IO e I
T s R/
Jumlah 't 4 "

Sumber: hasil pengolahan data 2011




Jumlah Kendaraan Pada Hari Selasa

Selasa pagi 31 Mei 2011

Tabel 4.8. Volume lalu lintas hari Selasa pagi

Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar

31 Mei 2011 pukul 07.00-08.00 WIB

~ 07.00-07.15

07.15-07.30

0730~ 07.45 _({

UNISSULA

ﬁMi EnﬂuLai

07.30 —07.45 | | .q ' J'

07.45-08.00~——>

Jumlah 35 398 3451

Sumber: hasil pengolahan data 2011
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Selasa siang 31 Mei 2011

Tabel 4.10. Volume lalu lintas hari Selasa siang

Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar
31 Mei 2011 pukul 12.00-13.00 WIB

RIS
12.15-12.30 11 ’ 2 582 13
12.30-12.45 9 4 1. 549
12.45 - 13.00 ’ 11
Jumlah Sl
Sumber: hasil p H___Hk
- -
el e P S elsa >
L] |. | — Illll.'l
12.00 - 12, _ .
12.15- 12 3 ‘ 7
12.30 - 12. P P - | 11
12.45-13.0 ' w1/ £ ar ADrIra /13
Jumlah 1'|'. i 55

Sumber: hasil pengolahan data 2011



- Selasa sore 31 Mei 2011

Tabel 4.12. Volume lalu lintas hari Selasa sore
Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar
31 Mei 2011 pukul 16.00-17.00 WIB

16.00 - 16.15 o) [Etnsgse e G e

16.15-16.30 9  |lEodEe. | 1052 14
16.30 — 16.45 1 951 10
16.45-17.00 | : 13
Jumlah 569, - 48
Sumber: hasi 1 _ Hm'm
# .

_ IJ.!""I g 1lhl""a."_ N

- T I.-"III
16.00 - 1 20
16.15 - 16. : I74 81§ S8 22
16.30 — 16.45 , €l aesoagyy 18
16.45—17.0 ' I/ 16
Jumlah - =t 76

|
Sumber: hasil pengolahan data 2011



Tabel. 4.14. Rekapitulasi volume lalu lintas hari Selasa (kendaraan/jam)
31 Mei 2011 pukul 07.00-16.00 WIB

Kedung mundu — :
y 58 594 5281 113
Tentara Pelajar :
: 07:00 —08:00
Tentara Pelajar - :
398 3451 44
Kedung Mundu
Jumlah Total | | 8732 | 157
N
Kedung - Y
T ] =,
Tentara Pe il | _ -
Kedung , = A - ‘
Ju 8 - SJ 103
A
Kedung mundull\" i A ' 48
Tentara Pelajar
Tentara Pelajar -
s H 35 76
Kedung Mundu
Jumlah Total 96 1360 | 11676 124

Sumber: hasil pengolahan data 2011




Jumlah Kendaraan Pada Hari rabu
- Rabu pagi 1 Juni 2011

Tabel 4.15. Volume lalu lintas hari Rabu pagi
Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar
1 Juni 2011 pukul 07.00-08.00 WIB

‘Sumber:ilngol data Ol 1



Rabu siang 1 Juni 2011

Tabel 4.17. Volume lalu lintas hari Rabu siang
Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar

1 Juni 2011 pukul 12.00-13.00 WIB

Sumber: hasil pengolahan data 2011
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Rabu sore 1 Juni 2011

Tabel 4.19. Volume lalu lintas hari Rabu sore
Kedung Mundu menuju Tentara Pelajar

1 Juni 2011 pukul 16.00-17.00 WIB
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Tabel. 4.21. Rekapitulasi volume lalu lintas hari Rabu (kendaraan/jam)
1 Juni 2011 pukul 07.00-17.00 WIB

Jumlah Total 92 1028 7842 143

Sumber: hasil pengolahan data 2011
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Gambar 4.1. Grafik volume lalu lintas hari Senin pagi
menurut jenis kendaraan (kendaraan/jam)
30.Mei 2011 pukul 07.00-08.00 WIB .

Dari gambar grafik pada hari senin pagi diatas, dapat diketahui jumlah volume
kendaraan maksimal yang terjadi pada tiap jenis kendaraan. Dimana volume puncak
kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak ialah sebagai berikut :

- HV =-Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam -
sekitar pukul 07.00 — 07.15 dimana ;iengan jumlah volume kendaraan
~ jenis HV sebesar-27 kendaraan/jam.

- LV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 07.00 — 07.15dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis -
LV sebesar 358 kendaraan/jam.

- MC = Pada jenis kendaraan tipe .ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam

sekitar pukul 07.00 — 07.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis MC sebesar 3126 kendaraan/jam.
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- UM = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
07.00 — 07.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis UM sebesar
42 kendaraan/jam.

——HV
—=LV
etir=MC
. —=euMm
- ——Poly. (HV)
‘“T:oiv (V)

Jumlah kendaraan
(kendaraan/jam)

UNLS EULJ&

Dari gambar graﬁ Frnld, | sen *@"""F“’mg-ﬁu t di -: ui jumlah volume

kendaraan maksimal yang te 1ana volume puncak

kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak 1a]ah sebagai berikut :

- HV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 12.45 — 13.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis HV sebesar 48 kendaraan/jam.

- LV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 12.45 — 13.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis LV sebesar 395 kendaraan/jam.
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- MC = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 12.45 - 13.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis MC sebesar 1258 kendaraan/jam.

- UM = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
12.00 — 12.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis UM sebesar
28 kendaraan/jam.

Jumlah kendaraan
(kendaraan/jam)

.I. ! 4 :I.'
30 Mei 2011 pukul 08.00-17.00 WIB~

Dari gambar grafik pada hari senin sore diatas, dapat diketahui jumlah volume
kendaraan maksimal yang terjadi pada tiap jenis kendaraan. Dimana volume puncak
kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak ialah sebagai berikut :

- HV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 16.00 — 16.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis HV sebesar 29 kendaraan/jam.
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- LV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 16.45 — 16.30 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis LV sebesar 361 kendaraan/jam.

Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam

sekitar pukul 16.45 — 16.30 dimana dengan jumlah volume kendaraan

S
Il

jenis MC sebesar 2180 kendaraan/jam.

Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
16.45 — 17.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis UM sebesar
37 kendaraan/jam.

o=
<
1}

(kendaraan/jam)
g
4
!
(=

Jumlah kendaraan

49— S poly. (MC)
07:0008:0009:0010:0011:0012:0013:0014:0015:0016:00
5 i ] _——Poly. (UM)

- - - - - - -

08:0009:0010:0011:0012:0013:0014:0015:0016:0017:00
Waktu

Gambar 4.4. Grafik volume lalu lintas hari Senin total
menurut jenis kendaraan (kendaraan/jam)
30 Mei 2011 pukul 07.00-17.00 WIB

Dari gambar grafik pada hari senin total diatas, dapat diketahui jumlah volume
kendaraan maksimal yang terjadi pada tiap jenis kendaraan. Dimana volume puncak

kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak ialah sebagai berikut :
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HYV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 07.00 — 08.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis HV sebesar 96 kendaraan/jam.

LV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 16.00 — 17.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis LV sebesar 348 kendaraan/jam.

MC = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam

2000
1500 +

1000

Jumlah kendaraan
(kendaraan/jam)

| ——FPoly. (HV)
. —Poly. (LV)

Poly. (MC)
——Poly. (UM)

500

07:00-07:15 07:15-07:30 07:30-07:45 07:45-08:00
Waktu

Gambar 4.5. Grafik volume lalu lintas hari Selasa pagi
menurut jenis kendaraan (kendaraan/jam)
31 Mei 2011 pukul 07.00-08.00 WIB
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Dari gambar grafik pada hari selasa pagi diatas, dapat diketahui jumlah volume
kendaraan maksimal yang terjadi pada tiap jenis kendaraan. Dimana volume puncak

kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak ialah sebagai berikut :

HV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 07.00 — 07.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan

Jenis HV sebesar 28 kendaraan/jam.
- LV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
| sekitar pukul 07.00 - 07.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan

jenis LV sebesar 282 kendaraan/jam.

- MC = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 07.00 —~ 07.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis MC sebesar 2452 kendaraan/jam.

- UM = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam

07.00 - 07.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis UM sebesar

46 kendaraan/jam.
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Jumlah kendaraan
(kendaraan/jam)

1400
1200

| ——hv
-V
| —a—-MC

g

. ==UM
~ ——Poly. (HV)
——Poly. (LV)
—— Poly. (MC)
—— Poly. (UM)

-3888

Pada jenis lq I.l N i g. é. u i— ﬂ I"Iyaitu pada jam
sekitar puku] 1 Mf diman dengan j olume kendaraan

= Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadmya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 12.15 — 12.30 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis LV sebesar 269 kendaraan/jam.

= Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam

sekitar pukul 12.15 — 12.30 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis MC sebesar 1201 kendaraan/jam.
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- UM = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
12.00 — 12.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis UM sebesar
30 kendaraan/jam.

&
8

B v
LV
= MC
| ==UM
——Poly. (HV)

| ) ‘"' Poly. (LV)
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Jumlah kendaraan
(kendaraan/jam)
=

v
UNISSULA

Dari gambar grafil “ﬂﬂbg'i“én{_f atas, dapat diketahui jumlah volume
kendaraan maksimal yang terjadi pada tiap  jenis kendaraan. Dimana volume puncak

kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak i-ala_h sebagai berikut :

- HV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 16.30 — 16.45 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis HV sebesar 29 kendaraan/jam.

Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 16.45 — 17.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis LV sebesar 379 kendaraan/jam.

'

t~

=
Il



- MC = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 16.15 — 16.30 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis MC sebesar 3065 kendaraan/jam.

- UM = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
16.15 — 16.30 dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis UM sebesar
36 kendaraan/jam.

Jumlah kendaraan
(kendaraan/jam)

31 Mei 2011 pukul 07.00-17.00 WIB

Dari gambar grafik pada hari selasa total diatas, dapat diketahui jumlah volume
kendaraan maksimal yang terjadi pada tiap jenis kendaraan. Dimana volume puncak
kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak ialah sebagai berikut :

- HV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 16.00 — 17.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis HV sebesar 96 kendaraan/jam.
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- LV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 16.00 — 17.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis LV sebesar 1360 kendaraan/jam.

- MC = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 16.00 — 17.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis MC sebesar 11676 kendaraan/jam.

- UM = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
16.00 — 17.00 dimana dengan jun ah -volume kendaraan jenis UM sebesar
124 kendaraan/jam.

Jumlah kendaraan
(kendaraan/jam)
]

8

o 8 8

e lalu lin m,-m.m:;:l'.‘n

menurut jenis kendaraan (kendaraan/jam)
1 Juni 2011 pukul 07.00-08.00 WIB
Dari gambar grafik pada hari rabu pagi diatas, dapat diketahui jumlah volume

kendaraan maksimal yang terjadi pada tiap jenis kendaraan. Dimana volume puncak

kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak ialah sebagai berikut :
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HV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 07.00 — 07.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis HV sebesar 29 kendaraan/jam.

LV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 07.45 — 08.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis LV sebesar 370 kendaraan/jam.

MC = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 07.00 — 07.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis MC sebesar 2552 kendar \

UM = Pada jenis kend _puncak yaitu pada jam
07.00 - 07.1 ian jenis UM sebesar
47 kendara: N .

1400
1200
= ~_
F 5 10w |
R =
BE 800
2 g
g8
-_— '
£ 9 400 — A § N . 8 B P R 8 § S LY f
,g &, > _uf” B -'1!‘ T II-'-—-—POly.(HV)
20 o s ii:-" Rre Ry ey heat < 71 ——Poly. (LV)
0 - X ——— Poly. (MC)
12:00-12:15 12:15-12:30 12:30- 12:45 12:45-13:00 ——— Poly. (UM}

Waktu

Gambar 4.10. Grafik volume lalu lintas hari Rabu siang
menurut jenis kendaraan (kendaraan/jam)
1 Juni 2011 pukul 12.00-13.00 WIB



Dari gambar grafik pada hari rabu siang diatas, dapat diketahui jumlah volume

kendaraan maksimal yang terjadi pada tiap jenis kendaraan. Dimana volume puncak

kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak ialah sebagai berikut :

- HV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam

sekitar pukul 12.15 - 12.30 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis HV sebesar 24 kendaraan/jam.

- LV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam

sekitar pukul 12.15 -~ 12.30 dimana dengan jumlah volume kendaraan
Jenis LV sebesar 264 kendaraan/jam.

Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 12.45 - 13.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
Jenis MC sebesar 1260 kendaraan/jam.

Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
12.45 - 13.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis UM sebesar
31 kendaraan/jam.



kendaraan maksimal

2500

= . 2000

g g e HV

-§ E‘ 1500 LV

E £ . —MC

=2 160 | ==UM

£ 9

22 500 ——Poly. (HV)
——Poly. (LV)

9 —— Poly. (MC)
——Poly. (UM)
Dari gambar @ mlah volume

kendaraan dan waktu (\ ‘.-:i!'c lat ua:"*
- HV

LV

MC

= Pada jenis k ﬂ r-[ ﬂ @ 4 ya yolume punca : "yaitu pada jam

| i
) dengan ju /olume kendaraan

jenis HVsebe ar 27 kendaraan/j;

Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam

sekitar pukul 16.15 — 16.30 dimana dengan jumlah volume kendaraan

jenis LV sebesar 283 kendaraan/jam.

= Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 16.00 — 16.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis MC sebesar 3079 kendaraan/jam.




- UM = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
16.00 — 16.15 dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis UM sebesar

40 kendaraan/jam.
10000
9000
5 ~ 8000
g E 7000
-gi' 6000 -
«
ﬁg 5000 = —i—MC
=3 4000 £
= -
ES 3000 i
1000 - 028— poly. (LV)
: 43
9 4 —— Poly. (MC)
_.——Poly. (UM)
>y

Dari gambl_ grafik pada hari rabu tof # w (as A liketahui jumlah volume
kendaraan maksimal jq_fj,;,ﬁkF dé 'Q' enis ken , / Dimana volume puncak
kendaraandanwaktu't rjadinya jam puncak ialal h sebagai berikut :

- HV = Pada jenis kendaraan tlpe ini, tet]admya volume puncak yaitu pada jam

sekitar pukul 07.00 — 08.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
Jenis HV sebesar 104 kendaraan/jam.

- LV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 07.00 — 08.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis LV sebesar 1260 kendaraan/jam.




- MC

- UM

= Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
sekitar pukul 07.00 — 08.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan
jenis MC sebesar 9296 kendaraan/jam.

= Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada jam
07.00 — 08.00 dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis UM sebesar
163 kendaraan/jam.

Jumlah kendaraan
(kendaraan/jam)
[

30000

25000

.-l'ltl.

G“" UNISSULA /f
\ aﬁbwmh

Dari gambar grafik pada 1 minggu total diatas, dapat diketahui jumlah volume

kendaraan maksimal yang terjadi pada tiap jenis kendaraan. Dimana volume puncak

kendaraan dan waktu terjadinya jam puncak ialah sebagai berikut :

- HV

= Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada hari
senin dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis HV sebesar 283

kendaraan/jam.
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- LV = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada hari
senin dimana dengan jumlah volume kendaraan Jjenis LV sebesar 3869
kendaraan/jam.

- MC = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada hari
selasa dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis MC sebesar 25093
kendaraan/jam.

- UM = Pada jenis kendaraan tipe ini, terjadinya volume puncak yaitu pada hari
senin dimana dengan jumlah volume kendaraan jenis UM sebesar 393
kendaraan/jam.

4.3 Analisis dan Pembahasan

Berdasarkan data penelitian volume kendaraan pada daerah Jalan Raya tentara
pelajar, yang dimana dilakukan hanya 3 hari dalam seminggu. Dimana dilaksanakan
pada hari senin, selasa, rabu. Sehingga grafik lalu lintas yang didapat seperti gambar
diatas. Untuk mendapatkan grafik volume lalu lintas yang relevan, maka di konversi
dari data volume lalu lintas pada Ruas Jalan Tentara Pelajar Semarang pada tahun
2000 (Laporan Tesis tahun 2000 oleh Effendi Nugroho W)
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Tabel. 4.22. Rekapitulasi volume lalu lintas hari Senin (kendaraan/jam)
30 Mei 2011 pukul 07.00-16.00 WIB

: : Jenis Kendaraan
Arah lalu lintas Waktu
HV LV MC UM
Kedung mundu -
. 54 798 6907 98
Tentara Pelajar
07:00 — 08:00
Tentara Pelajar -
42 510 4056 51
Kedung Mundu
Jumiah Total 308 | 10963 | 149
Kedung mundu — g : I 67
Tentara Pelajar o
Tentara | i -
Kedung " : |
l.'
J { = = 9 [ 8
Ked ' B '
M 4 ,"l 64
Tentara Pelaja? :
Tentara Pelajar . .
Kedung Mundu 'l.Il } ‘ /
Jumiah Total B | 136

Sumber: hasil pengolahan data 2011

Melihat data diatas maka, untuk menghasilkan data pada tahun 2011 harus
dilakukan pengkalian faktor koreksi dari masing-masing jenis kendaraan. Dimana nilai

dari faktor koreksi dan cara penghitungannya dapat dilihat sebagai berikut.

. __ datatahun2011
Rumus perhitungan : X = Titn telam 2000 x100%

89



- Perhitungan perbandingan pada hari Senin

> HV

- Jam 07:00 - 08:00

-Jam 12:00-13:00

-Jam 16:00-17:00 :

X

X

X

:—: X 100%
872,72%
% X 100%
1150%

1—5 % 100%
1187,5%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (872,72% + 1150% + 1187,5%) /3 = 1070,07%

> LV

- Jam 07:00 - 08:00

-Jam 12:00 - 13:00 :

- Jam 16:00 - 17:00 :

X

X

X

1038 0
F 100%

266,39%

1213 0
==X 100%

1155,23%

1348 4000
5 i( 100%

257,25%

Jadi faktor koreksi untuk LV adalah : (266,39% + 115,23% + 257,25%) /3 = 559,62%

> MC

- Jam 07:00 - 08:00

-Jam 12:00 - 13:00

-Jam 16:00 - 17:00 :

X

10963
834
1314,51%

4918 0
YR 100%

1877,1%

8252
—_— 0,
TR 100%

808,23%

X 100%
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Jadi faktor koreksi untuk MC adalah : (1314,51% + 1877,1% + 808,23%) / 3 =
1333,28%

> UM

- Jam 07:00 - 08:00 : X = ﬁx 100%

= 24,19% (turun)

-Jam 12:00-13:00 @ X-= %ﬁx 100%

= 104,85%

-Jam 16:00 - 17:00 : X-= %:-x 100%

= 73,91% (turun)
Jadi faktor koreksi untuk UM adalah : (24,19% + 104,19 % + 73.91%) /3 = 67,65%

Dengan mengetahui nilai koreksi dari tiap jenis kendaraan pada hari senin,
maka dapat diketahui besarnya kendaraan tiap jamnya dengan acuan data kendaraan
pada Laporan Tesis tahun 2000 oleh Ir.Effendi Nugroho W,MT. Data yang dilakukan
konvesi adalah data volume lalu lintas di ruas Jalan Tentara Pelajar yang terjadi bukan
pada saat waktu penelitian (07:00 - 08:00 ; 12:00 — 13:00 ; 16:00 - 17:00). Cara
perhitungan kendaraan hasil konversi (Senin jam 07:00 — 08:00) dapat dilihat sebagai

berikut :

HV  :10x1070,07% =107,01 —~ 107
LV~ :509 x 559,62% =2848,47 ~ 2389
MC  :834x133328% =11119,56 ~ 11119
UM  :616 x67,65% =416,72 ~ 416
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- Perhitungan perbandingan pada hari Selasa
Tabel. 4.23. Rekapitulasi volume lalu lintas hari Selasa (kendaraan/jam)
31 Mei 2011 pukul 07.00-16.00 WIB

~Kedung mundu~— |

Tentara Pelajar : _ 594 5281 113
_| 07:00 - 08:00
Tentara Pelajar -
Kedung Mundu : 398 3451 44
Jumlah Total 93 \-Hsm 157
. e
Kedung N '/
- :
-
Tentara ‘ 5
Kedung 1
Ju -
>
Kedung mundu y 5
Tentara Pelajar v
Tentara Pelajar - s 76
Kedung Mundu
Jumlah Total 92 1360 | 11676 124

Sumber: hasil pengolahan data 2011



> HV

- Jam 07:00 - 08:00

-Jam 12:00 - 13:00

-Jam 16:00-17:00 :

-3
X'= o X 100%
= 845,45%
X= ?x 100%
= 1171,43%

- %
X= = X 100%
= 960%

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah : (845,5% + 1171,43 % + 960%) /3 =992,3 %

> LV

- Jam 07:00 - 08:00

- Jam 12:00 - 13:00 :

-Jam 16:00 - 17:00

X = jT";x 100%

= 203,28%

- 281
X = 255 X 100%

= 934,29%

_ 1360
X= .3 X 100%

= 256,60%

Jadi faktor koreksi untuk LV adalah : (203,28% + 934,29% + 256.60%) / 3 = 464,72%

> MC :

- Jam 07:00 - 08:00

- Jam 12:00 - 13:00 :

-Jam 16:00 - 17:00 -

8732 0
o8 % 100%

= 1094,24%

— 3685 0
X= 250 X 100%

= 1673,21%

X

11676
964

= 1211,20%

X = X 100%
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Jadi faktor koreksi untuk MC adalah : (1094,24% + 1673,21% + 1121,20%) / 3 =
1326,22%

> UM :

-Jam 07:00 - 08:00 : X = g—Zx 100%

= 27,21% {turun)

-Jam 12:00-13:00 : X-= %fx 100%

= 113,18%

-Jam 16:00-17:00 : X= %:x 100%

= 63,92% (turun)
Jad! faktor koreksi untuk UM adalah : (27,21% + 113,18% + 63,92%) / 3 = 68,103%

Dengan mengetahui nilai koreksi dari tiap jenis kendaraan pada hari selasa,
maka dapat diketahui besarnya kendaraan tiap jamnya dengan acuan data kendaraan
pada Laporan Tesis tahun 2000 oleh i Effendi Nugroho W,MT. Data yang dilakukan
konvesi adalah data volume lalu lintas di ruas Jalan Tentara Pelajar yang terjadi bukan
pada saat waktu penelitian (07:00 — 08:00 ; 12:00 — 13:00 ; 16:00 — 17:00). Cara
perhitungan kendaraan hasil konversi (Senin jam 07:00 — 08:00) dapat dilihat sebagai
berikut :

HV  :11x9923%
LV :488 x464,72% 2267,83 ~ 2267
MC : 798 x 1326,22% 10583,24 ~ 10583
UM 577 x68,103% =39295 ~392

oS0

]
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- Perhitungan perbandingan pada hari Rabu

Tabel. 4.24. Rekapitulasi volume lalu lintas hari Rabu (kendaraan/jam)
1 Juni 2011 pukul 07.00-16.00 WIB

it :
1 o
i B

= T
5 i
: .‘ e
B "l | ’?’3‘.

Fe2ais ;fif S Y R eh -.'_\'-."é
r .
=
F

Jumlah Total Z

T
it
S
{ BN
i *
i 4
= .
i . |
gt :
e e " Al
Ju | r'iz
= TR

\ e ]
Jumlah Total 92 | 1028 | 7842 | 143

Sumber: hasil pengolahan data 2011
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> HV

- Jam 07:00 - 08:00 X =
-Jam 12:00-13:00 : X=
-Jam 16:00-17:00 : X=

Jadi faktor koreksi untuk HV adalah :
1574,86%

> LV
- Jam 07:00 - 08:00 X =
-Jam 12:00-13:00 : X =
-Jam 16:00-17:00 : X=

104
To X 100%

1040%

% x 100%

1087,5%

= X 100%

1022,22%

(81040% + 1087,5% + 1022,22%) / 3

1260 0
D 100%

247,54%

984 0
e % 100%

855,65%

1028 0
=7 o 100%

196,18%

Jadi faktor koreksi untuk LV adalah : (247,54% + 855,65% + 196,18%) / 3 = 433,12%

> MC :
- Jam 07:00 -- 08:00 X =
-Jam 12:00-13:00 : X=
-Jam 16:00-17:00 : X =

9296
oz X 100%

1144,83%

5068 0
571 X 100%

1870,11%

7842 0
Pyyae 100%

796,95%
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Jadi faktor koreksi untuk MC adalah : (1144,83% + 1870,11% + 796,95%) / 3 =

1270,63%

> UM :
- Jam 07:00 - 08:00

-Jam 12:00--13:00 :
-Jam 16:00 - 17:00 :

Jadi faktor koreksi untuk UM adalah : (27,08% + 115,46% + 74,87%) /3 = 72,47%

163
m x 100%

27,08% (turun)

112
e X 100%

115,46%

143 0
o1 X 100%

74,87% (turun)

Dengan mengetahui nilai koreksi dari tiap jenis kendaraan pada hari rabu,

maka dapat diketahui besarnya kendaraan tiap jamnya dengan acuan data kendaraan
pada Laporan Tesis tahun 2000 oleh Ir.Effendi Nugroho W,MT. Data yang dilakukan
konvesi adalah data volume lalu lintas di ruas Jalan Tentara Pelajar yang terjadi bukan
pada saat waktu penelitian (07:00 - 08:00 ; 12:00 — 13:00 ; 16:00 — 17:00). Cara
perhitungan kendaraan hasil konversi (Senin jam 07:00 - 08:00) dapat dilihat sebagai

berikut :
HV  :10 x5674,86% =107,01
LV  :509 x433,12% = 2204,58

~ 107
~ 2204

MC :812x1270,63% =10317,52 ~10317

UM  :602 x7247% =436,27

~436
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Hasil penelitian dan survai dilapangan serta dari hasil analisis mengenai kondisi
di Lapangan, tepatnya pada ruas jalan Tentara Pelajar Semarang. Dimana data tersebut
diambil secara langsung pada lokasi penelitian saat terjadi jam puncak, yaitu pada
pukul 07:00 - 08:00; 12:00 - 13:00; dan  16:00 - 17:00 yang kemudian dilakukan
konversi untuk mendapatkan hasil kendaraan harian. Penelitian sendiri dilakukan pada
hari senin, selasa dan rabu yang mewakili hari kerja mingguan maka dapat diketahui
besarnya kendaraan tiap jamnya dengan acuan data kendaraan dengan
mengkolaborasikan data studi tahun 2011 dengan studi tahun 2000. Data yang
dilakukan konvesi adalah data volume lalu lintas di ruas Jalan Tentara Pelajar yang
terjadi bukan pada saat waktu penelitian.

Persentase kenaikan volume kendaraan selama 11 tahun dapat dilihat sebagai
berikut :

Tabel 5.1. Rekapitulasi kenaikan total kendaraan selama 11 tahun

: Hari
Jenis Kendaraan
Semn Selasa Rabu
HV 107 109 107
LV 2389 2267 2204
MC 11119 10583 10317
UM 416 392 436

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah kenaikan kendaraan selama 11
tahun terbanyak pada hari Senin berupa MC dengan total (11119%), kemudian pada
hari senin berupa LV dengan total (2389%), disusul hari rabu berupa UM dengan total
(436%), dan yang terakhir HV pada hari selasa dengan pertambahan (109%).



um HV

Pada diag : : han jumlah
kendaraan terb ) : la : }‘ “ sentase 79%,
kemudian LV de ."_ ! 1se 3%, dan
yang terakhir disus

Dari hasil komp.".; si dan analisis data p : Ididapatkan bahwa
dampak terhadap laju jail ) uas | elajar Semarang dimana
mengakibatkan terjadinya perrmnpukm—ﬁlan'}mg'daparberpmgaruh terhadap kinerja
dari ruas jalan tersebut. Dimana mengakibatkan terjadinya kemacetan yang sangat
siknifikan terhadap ruas jalan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada saat
jam puncak (Pukul 07:00 — 08:00; 12:00 — 13:00; 16:00 — 17:00), dimana pada lokasi
tersebut terjadi kemacetan akibat adanya hambatan samping dan aktifitas masyarakat

di pinggir jalan.



Tetapi saat data diperhitungkan bila tidak terjadi aktivitas masyarakat di
pinggir jalan, ruas jalan yang ada berada pada kondisi lancar. Hal ini membuktikan
bahwa hambatan samping yang dikarenakan aktifitas masyarakat di pinggir jalan akan
berdampak terhadap meningginya tingkat kemacetan pada ruas jalan, dan dapat
menyebabkan berkurangnya tingkat keamanan dan kenyamanan di saat melaju di ruas

Jalan Tentara Pelajar tersebut.
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